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ABSTRAK 
Nama  : Nurfitriana 
Nim  : 20800111046 
Jurusan  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
Judul : Pengaruh Penerapan Metode Fun Learning terhadap Minat Belajar 
Ipa Bagi Siswa Kelas V di MI Bahrul Ulum Pallangga Kabupaten 
Gowa 
Masalah utama dalam penelitian ini yaitu bagaimana penggunaan metode fun 
learning  dalam pembelajaran IPA tentang fungsi organ tubuh manusia dan hewan 
untuk meningkatkan minat belajar pada peserta didik kelas V MI Bahrul Ulum 
Pallangga Kabupaten Gowa.  
Tujuan Penelitian ini untuk meningkatkan minat belajar siswa dengan 
penggunaan metode fun learning pada peserta didik kelas V MI Bahrul Ulum 
Pallangga Kabupaten Gowa. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(Classroom Action Research) yang terdiri dari dua siklus dimana setiap siklus 
dilaksanakan sebanyak empat kali pertemuan dan pemberian tes pada pertemuan ke 
empat. Prosedur penelitian meliputi: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, 
dan refleksi. Objek dalam penelitian ini adalah  peserta didik kelas V MI Bahrul 
Ulum Pallangga Kabupaten Gowa sebanyak 23 orang. Pengumpulan data hasil belajar 
dilakukan dengan menggunakan lembar observasi dan tes akhir belajar pada akhir 
siklus I dan akhir siklus II.  
Metode Penelitian harus memahami perasaan dan sikap siswa yang terlibat dan 
berpengaruh penuh pada proses pembelajaran, sehingga pendidik bisa mengajar 
sesuai dengan kondisi peserta didik, maka terjalin sebuah hubungan emosional yang 
tinggi antara siswa dan pendidik mampu memyingkirkan segala tekanan dan ancaman 
psikis  dari suasana belajar. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah peserta didik yang tuntas 
belajarnya pada siklus I adalah 6 orang atau 26,08% dan siklus II adalah 17 orang 
atau 73,91%. Sedangkan nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik pada siklus I 
adalah 58,7 terdapat pada kategori sedang, dan nilai rata-rata yang diperoleh peserta 
didik pada siklus II adalah 73,91 terdapat pada kategori tinggi. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil pembelajaran IPA peserta 
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didik kelas  V MI Bahrul Ulum Pallangga Kabupaten Gowa dengan penggunaan 
metode fun learning mengalami peningkatan. 
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     BAB I 
      PENDAHULUAN  
A. Latar belakang 
Dalam  sudut  ilmu  pendidikan,  belajar  berarti  perbaikan  dari  tingkah  
laku  dan  kecakapan-kecakapan (manusia),atau memperoleh kecakapan-
kecakapan  dan  tingkah  laku  yang  baru.  Jadi,  perubahan  perbaikan  yang  
terjadi  dalam  belajar  itu  terutama  ialah  perubahan  perbaikan  dari  fungsi-
fungsi  psikis  yang  menjadi  syarat  dan  mendasari  perbaikan  tingkah  laku  dan  
kecakapan-kecakapan.  Termasuk  di dalamnya  perubahan  pengetahuan,  minat  
dan  perhatian  yang  dibentuk  oleh  tenaga-tenaga  atau  fungsi-fungsi  psikis  
dalam  pribadi  manusia  
Pelaksanaan  program  pendidikan  sangat  ditentukan  oleh  proses  
pembelajaran,  khususnya  prosess  pembelajaran  IPA biologi  yang  berorientasi   
dalam  mengacu  kepada  kurikulum  tingkat  satuan  pendidikan (KTSP). Proses  
tersebut  melibatkan  interaksi  antara  peserta  didik  dan  guru  yang  terjadi  
dalam  kegiatan  belajar  mengajar.  Agar  proses  pembelajaran  dapat  berjalan  
efektif  dibutuhkan  peran  aktif  peserta  didik  dengan  didukung  perencanaan  
yang  sistematis  dari  guru.  Guru  harus  mampu  mengembangkan  diri  dalam  
melaksanakan  kegiatan  pembelajaran  yang  bertujuan  meningkatkan  hasil  
belajar  pesesrta  didik. 
Peran  guru  sebagai  perangkat  transmisi  keilmuan  dari  satu  generasi  
ke  generasi  berikutnya.  Oleh  karena  itu,  seseorang  guru  harus  melakukan  
beberapa  pergeseran  paradigma  dalam  pembelajaran yaitu  perubahan  yang  
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terkait  dengan  proses  belajar  mengajar.  Hal  tersebut  dapat direalisaikan  
dengan  penerapan  model-model  pembelajaran  yang  berorientasi  pada  peserta  
didik. ( Rakhmat,1991:45) 
Dalam  aktifitas  belajar  mengajar  di  kelas,  peran  seorang  guru  tidak  
dapat  diganti  oleh  perangkat  elektronika  semoderen  apapun.  Hal  inin  
disebabkan  karena  dalam  proses  belajar  mengajar  yang  diharapkan  tidak  
sekedar  menyampaikan  materi  pelajaran.  Aspek  profesionalisme  seorang  guru  
yang  di  tuntut  untuk  mengembangkan  pembelajaran  dalam  proses  belajar  
mengajar  dengan  memilih  srategi  yang  tepak  dan  sesuai  dengan  keadaan  
psikologi  peserta  didiknya (rentang  usia  6-12),  khususnya  dalam  mata  
pelajaran  IPA. 
Guru  dituntut  untuk  dapat  menciptakn  suasana  yang  nyaman  dan  
kondisi  bagi  murid  agar  tidak  merasa  bosan  dengan  proses  pembelajaran  
yang  ada  dengan  memilih  model  pembelajaran  yang  tepat.  Penggunaan  
model  yang  tepat  dapat  menumbuhkan  kreativitas  murid sehingga  mereka  
menjadi  manusia  yang  mandiri  kreatif  dan  bertnggung  jawab. 
Mari kita merujuk ke sebuah  rumusan  yang  disampaikan  oleh  penulis  
buku   
The Accelerate  Learning  Handbook,  Dave  Meier.  Meier  sebagaimana  
yang  dikutip  oleh  Hernowo (2002:70) Menyenangkan   atau  membuat  suasana  
belajar  dalam  keadaan  gembira  bukan  berarti  menciptakan  suasana  rebut  dan  
hura-hura.  Ini tidaklah  ada  hubungannya  debgan  kesenangan  yang  sembrono  
dan  kemeriahan  yang  mendangkal. ‘Kegembiraan’  disini  berrti  bangkitnya  
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minat,  adanya  keterlibatan  penuh.  Serta  terciptanya  makna.  Pemahaman  
(penguasaan  atas  materi  yang  dipelajari)  dan  nilai  yang  membahagiakan  
pada  diri  si  pelajar.  Itu  semua  adalah  kegembiraan  dalam  melahirkan  
sesuatu  yang  baru.  Dan  menciptakn  kegembiraan  ini  jauh  lebih  penting  
ketimbang  segala  teknik  atau  model  atau  medium  yang  mngkin  dipilih  
untuk  digunakan. 
Menurut Undang-undang RI nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, pada bab 1 tentang ketentuan umum pasal 1 ayat (1) di sebutkan bahwa: 
“pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, masyarakat, bangsa, dan negara.(Purwanto,M.Ngalim, 2007) 
 
Profesionalisme seorang guru mutlak di perlukan sebagai bekal dalam 
mengakses perubahan, baik itu metode maupun kemajuan teknologi yang 
kesemuanya di tujukan untuk kepentingan proses belajar mengajar. Sebab jika  di 
tinjau dari undang-undang sebagai mana tersebut di atas tugas guru tidak sekedar 
menyampaikan materi pelajaran kepada siswa, tetapi lebih kepada bagaimana 
menyiapkan mereka menjadi sumber daya manusia yang terampil dan siap 
mengakses kemajuan ilmu pengetahuan dan teknilogi serta liberalisasi yang 
terjadi di masa nanti. 
Guru harus menyadari bahwa mengajar memiliki sifat yang  sangat 
kompleks kerana melibatkan aspek pedagogis, psikologis, dan didaktis secara 
bersamaan. Aspek pedagogis menunjuk pada kenyataan bahwa mengajar di 
sekolah berlngsung dalam suatu lingkungan pendidikan, karena itu guru harus 
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mendampingi peserta didik menuju kesuksesan belajar atau kedewasaan. Aspek 
psikologis menunjukkan pada kenyataan bahwa peserta didik yang belajar pada 
umumnya memiliki taraf perkembangan yang berbeda satu dengan yang lainnya, 
sehingga menuntut materi  yang berbeda pula. 
Kondisi peserta didik, kompetensi, dan tujuan yang harus mereka capai 
juga berbeda. Selain itu aspek psikologi menunjuk pada kenyataan bahwa proses 
belajar itu sendri mengandung variasi, seperti  varisi, seperti belajar mengafal, 
belajar keterampilan motoeik, belajar konsep, belajar sikap, dan seterusnya. 
 Perbedaan tersebut menuntut model  mengajar  yang  berbeda, sesuai 
dengan jenis belajar yang sedang berlangsung.  Aspek di dastik  menunjuk pada 
pengaturan belajar peserta didik oleh para guru yang menunntut sebagai prosedur 
didaktis, berbagai cara pengelompokkan, peserta didik beraneka ragam media 
pembelajaran. Tugas guru dan pembelajran tidak terbatas pada penyampaian 
informasi kepada peserta didik. Sesuai kemajuan dan tuntunan zaman, guru harus 
memiliki kemampuan untuk memahami peserta didik dengan berbagai 
keunikannya agar mampu membantu mereka dalam menghadapi kesulitan belajar. 
Karena itu guru di tuntut memahami bebagai model pembelajaran yang efektif 
agar dpat membimbing peserta didik secara optimal. 
Salah  satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah 
dengan cara melalui perbaikan proses belajar mengajar. Berbagai konsep dan 
wawasan  baru tentang proses belajar mengajar di sekolah telah muncul dan 
berkembang sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Guru sebagai 
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personal yang menduduki posisi strategis dalam rangka pengembangan sumber  
daya manusia dituntut untuk terus mengikuti perkembangannya konsep-konsep 
baru dalam dunia pengajaran tersebut. 
Kenyataan yang terjadi sekarang ini, meskipun banyak guru yang 
berkualitas tetapi peserta didik juga yang masih kesulitan dalam penerimaan 
materi. Hal ini dapat terlihat dari kurangnya minat belajar siswa sehingga hasil 
prestasi belajarnya masih jauh dari batas yang telah di harapkan. Ada beberapa 
kendala yang mengakibatkan prestasi belajar peserta didik dapat turun, 
diantaranya adalah rasa bosan saat pelajran itu berlangsung. Rasa bosan tersebut 
di sebabkan oleh strategi pembelajaran guru yang  sangat monotong dalam   
menyampaiakan pelajaran, sehingga siswa merasa malas mendengarkan 
penyampaian materi, serta pelajaran yang diterima  kurang dapat di IPA pahami 
oleh siswa. 
Guru IPA akan mampu menggunakan biologi untuk membawa siswa 
menuju tujuan yang ditetapkan, bila ia memahami dengan baik biologi yang 
digunakan sebagai wahana. Apabila pemahaman guru terhadap biologi kurang 
baik dapat di pastikan bahwa penggunaan biologi sebagai wahana pendidikan juga  
akan tidak berhasil seperti yang di harapakan. 
Proses pembelajaran di kelas terdiri dari beberapa komponen yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa antra lain guru, siswa, sarana prasarana, strategi 
pembelajaran dan keadaan kelas. Pembelajaran yang digunakan di MI Bahrul 
Ulum Pallangga Kabupaten Gowa sebagian besar menggunakan metode ceramah, 
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tanya jawab, sehingga penting adanya penggunaan strategi pembelajaran yang 
bervariasi untuk menarik minat dan perhatian siswa dalam proses  pembelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada siswa kelas V di MI 
Bahrul Ulum Pallangga Kabupaten Gowa didapatkan berbagai permasalahan yang 
terjadi didalam kegiatan pembelajaran, di antaranya pada guru: sebagian besar 
guru masih menggunakan strategi ceramah dan mengafal dalam kegiatan 
pembelajaran. Untuk siswa terdapat beberapa permasalahan  yang dapat 
menganggu kegiatan pembelajaran, karena jarangnya pemakaian strategi yang 
menuntut keaktifan siswa, sebagian besar siswa juga belum memiliki kebranian 
untuk mengemukakan pendapatnya dan bertanya dan takut salah. Masih banyak 
siswa yang tidak mmahami pelajaran yang diterangkan oleh guru, kurangnya 
minat belajar siswa pada bidang studi IPA biologi di kelas V di MI Bahrul Ulum 
Pallangga Kabupaten Gowa.  
Tuntunan dalam dunia pendidikan sudah banyak berubah, kita tidak bisa 
lagi mempertahankan paradikma lama tersebut. Unutuk menjadi seorang guru 
yang profesional dituntut untuk dapat menampilkan keahliannya sebagai guru di 
depan kelas. Komponen yang harus dikuasai adalah mengguanakan bemacam-
macam strategi pembelajaran yang bervariasi tentunya harus sesuai dengan materi 
atau konsep yang akan diajarkan yang dapat menarik minat serta berpengaruh 
serta terhadap cara belajar siswa,yang mana setiap siswa mempunyai cara belajar 
yang berbeda-beda dengan siswa lainnya. Untuk itu dalam meningkatkan minat 
belajar siswa kelas V di MI Bahrul Ulum Pallangga Kabupaten Gowa diperlukan 
satu upaya yang lebih serius dari guru diantaranya dengan menerapkan strategi 
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pembelajaran yang berpihak kepada siswa. Berpihak kepada siswa sebagai mana 
yang dimaksud adalah pembelaran yang mampu meningkatkan, dan 
menumbuhkan kembangkan cara belajar siswa sehingga keaktifan siswa dapat 
ditumbuhkan. ( UUD RI nomor 20 tahun 2003) 
A. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, penulis mengemukakan 
beberapa rumusan masalah yaitu: 
1. Bagaimana penerapan metode pembelajaran fun learning pada siswa 
kelas V di MI Bahrul Ulum Pallangga Kabupaten Gowa? 
2. Bagaiman minat belajar siswa kelas V di  MI Bahrul Ulum Pallangga 
Kabupaten Gowa dengan menggunakan metode pembelajaran fun 
learning ? 
3. Apakah terdapat pengaruh penerapan metode  fun learning  terhadap 
minat belajar  siswa  kelas V di  MI Bahrul Ulum Pallangga 
Kabupaten Gowa? 
 
B. Definisi Operasional Variabel 
Untuk lebih mengarahkan pembaca pada defenisi yang sesungguhnya, 
maka di pandang perlu untuk memberikan definisi oprasional karena, tidak 
menutup kemunkinan terjadi kesalahpahaman dalam menginterprestasikan 
variabel-variabel yang terdapat dalam judul penelitian di atas maka penulis akan 
menjelaskan beberapa kata yang menjelaskan beberapa kata yang menunjunkkan 
variabel penelitian, judul ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas dan 
8 
 
 
 
variabel terikat. Variabel bebasnya adalah pembelajaran fung learning. Sedangkan 
variabel terikatnya adalah minat belajar. 
1. Metode pembelajaran fung learning adalah sebuah metode 
pengajaran dengan cara menyenangkan dan mengasyikan sehingga 
peserta didik merasa senang, nyaman dan bersemangat dalam 
mengikuti prosess pembelajaran.(Hernowo:125) 
Proses pembelajaran ini menjadi sebuah aktifitas real yang dihayati 
dengan penuh kegembiraan dan menurut Tolstoy (Freire 2004, 492). Belajar 
menyenangkan sangat perlu dalam proses pembelajaran kerana sangat membantu 
lagi peserta didik untuk bisa mrnjadi bahan bermakna, memberi motivasi belajar, 
dan menyediakan kepuasan belajar. Karena belajar yang menyenangkan akan 
membuat anak merasa tidak terbebani atau tidak merasa dipaksa untuk belajar. 
2. Pengertian minat belajar adalah kecenderungan hati yang tinggi 
terhadap sesuatu yang  dilakukan seseorang. (Slameto:2013) 
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku baru secara keeluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 
Minat belajar IPA adalah keterlibatan diri secara penuh untuk 
mendapatkan pengetahuan tentang ide-ide atau konsep-konsep abstrak yang 
tersusun secara hierarkis dalam rangka pembentukan nalar sikap serta 
keterampilan dan penerapan IPA. Siswa yang mempunyai minat belajar IPA 
mempunyai usaha dan kemauan untuk mempelajari IPA. 
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C.  Tujuan dan Kegunaan penelitian 
a. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian yang telah dilakukan yaitu: 
1.  Mengetahui penerapan metode pembelajaran fun learning,  
peningkatan belajar pada siswa kelas V di MI Bahrul Ulum Pallangga 
Kabupaten Gowa. 
2. Mengetahui seberapa besar peningkatan minat belajar siswa kelas V 
di  MI Bahrul Ulum Pallangga Kabupaten Gowa dengan 
mengguanakan metode pembelajaran  fun learning terhadap minat 
belajar siswa 
3. Mengetahui seberapa besar ketertarikan siswa kelas V di  MI Bahrul 
Ulum Pallangga Kabupaten Gowa  terhadap mata pelajaran IPA  
setelah menggunakan metode pembelajaran fun learning terhadap 
minat belajar. 
 
b. Kegunaan Penelitian 
Dalam pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan berguna, 
antara lain: 
a. Bagi peneliti: 
1. Memberikan sumbangan metode pembelajaran fun learning 
terhadap minat belajar siswa. 
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2.  Mengetahui bagaimanakah implementasi metode pembelajaran 
fun learning  terhadap minat belajar siswa. 
b. Bagi siswa: 
1. Mengenalkan dan melatih siswa belajar  biologi  pada metode 
pembelajaran fun learning terhadap minat belajar siswa. 
2. Melatih siswa dalam mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri 
dan berusaha untuk menghubungkan dengan kehidupan nyata. 
3. Meningkatkan minat dan menumbuhkan rasa suka siswa terhadap 
mata pelajaran biologi. 
4. Meningkatkan daya pengetahuan  dan prestasi siswa untuk mata 
pelajaran biologi. 
c. Bagi Guru: 
1. Menambah pengalaman guru dalam proses belajar mengajar IPA. 
2. Menambah pengalaman dalam mengajar dengan menggunakan 
metode pembelajaran  fun learning terhadap minat belajar siswa. 
d. Bagi sekolah : 
Bagi sekolah dan pendidikan nasional pada umumnya, hasil 
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi dalam 
peningkatan mutu pendidikan dan pengembangan kualitas 
pembelajaran biologi , melalui metode pembelajaran fun learning 
terhadap minat belajar siswa. 
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D.Garis Besar Isi Skripsi 
 Untuk memperoleh gambaran singkat dari keseluruhan skripsi ini terdiri 
dari lima bab yang tersusun secara sistematis yang meliputi pokok bahasan, 
penulis akan menguraikan kedalam bentuk garis besar isi skripsi sebagai berikut: 
 Bab Pertama, menyajikan bab pendahuluan yang isinya gambaran umum 
isis skripsi, sekaligus sebagai pengantar untuk merumuskan maslah yang 
diangkat. Dalam bab ini juga dikemukakan rumusan masalah, definisi operasional, 
tujuan dan manfaat penelitian, serta garis besar isi skipsi. 
 Bab Kedua, berisi tentang metode penelitian yang mencakup pembahasan 
subjek penelitian, desain penelitian, instrumen penelitian, prosedur pengumpulan 
data, teknik analisis data. 
 Bab Keempat, berisi tentang pembahasan hasil-hasil penelitian yang 
meliputi gambaran mengenai minat belajar IPA sebelum dan sesudah 
menggunakan metode fun learning serta gambaran peningkatan minat belajar IPA 
siswa kelas V di MI Bahrul Ulum Pallangga Kabupaten Gowa. 
 Bab Lima, adalah penutup yang mengemukakan kesimpulan dari 
beberapa uraian terdahulu dengan diakhiri saran-sran penelitian. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Fun Learning  
1. Pengertian Fun Learning  
Dalam kamus bahasa Inggris,  fun diartikan sebagai‟‟ kesenangan‟‟ atau 
„‟kegembiraan‟‟ sedangkan Learning  diartikan sebagai „‟pembelajaran‟‟ jadi Fun 
Learning  adalah pengetahuan yang didapatkan dengan cara belajar 
menyenangkan dan mengasyikan.(Raham, 1995) 
Mari kita merujuk ke sebuah rumusan yang disampaikan oleh penulis 
buku The Accelerate Learning Handbook, Dave Meier. Meier menulis, 
sebagaimana dikutip Hernowo (2008:17) „‟Menyenangkan atau membuat suasana 
rebut dan hura-hura. Ini tidaklah ada hubungannya dengan kesenangan yang 
semberona dan kemerian yang dangkal.‟‟Kegembiraan‟‟disini berarti bangkitnya, 
minat, adanya keterlibatan penuh, terciptanya makna, pemahaman (penguasaan 
atas materi yang dipelajari) dan nilai yang membahagiakan pada diri si pemelajar. 
Itu semua adalah kegembiraan dalam melahirkan sesuatu yang baru. Dan 
penciptaan kegembiraan ini jauh lebih penting ketimbang segala teknik atau 
metode atau medium yang mungkin dipilih untuk digunakan. 
Fun lerning atau pembelajaran yang menyenangkan melalui berbagai 
strategi yang diawali dari perencanaan. Pelaksanaa dan evaluasi proses 
pembelajaran. Pembelajaran yang menyenangkan akan menghasilkan siswa yang 
rian penuh tanggung jawab dalam mencapai tujuan belajar. Hal ini ditunjang oleh 
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kemampuan seorang guru dalam penyajian materi pelajaran dan pengolaan kelas 
agar dapat menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif dan menyenangkan, 
Penelitain menunjukan bahwa lingkungan sosial atau suasana kelas 
adalah penentu psikologis utama yang mempengaruhi belajar akademis. Suasana 
atau keadaan kelas menunjukkan arena belajar yang dipengaruhi emosi. Suasana 
kelas dapat dibuat biasa saja, atau merupakan suatu penemuan yang luar biasa. 
Aspek untuk membangun susana yang menyenangkan adalah adanya niat, jalinan 
rasa simpati dan saling pengertian. Keriangan dan ketakjuban, pengambilan 
resiko, saling memiliki dan ketauladanan. 
Menciptakan suasana gembira dalam proses belajar mengajar, akan 
berdampak bagi siswa lebih siap dan lebih mudah belajar, bahkan dapat 
mengubah sikap yang negatif. Menghilangkan suasana membosankan 
memperkenalkan ketakjuban dan kegembiraan belajar merupakan hal yang harus 
dilakukan dengan cara penguatan atau penegasan prestasi siswa, mengakuinya dan 
kemudian merayakannya. Membangun rasa saling memiliki akan mempercepat 
proses pengajaran dan meningkatkan rasa tanggung jawab siswa. 
Disamping memastikan agar siswa lebih banyak belajar dan terlibat 
ikatan emosional juga sangat mempengaruhi memori dan ingatan mereka akan 
beban-beban dengan kemampuan setiap siswa dalam menangkap materi yang 
diajarkan. Oleh karena itu seorang guru sebagai fasilitator harus mampu 
menfasilitasi dengan memilih dan menerapkan suara model yang tepat dan 
perorientasi pada siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 
maksimal yang diikuti dengan meningkatkan minat belajar peserta didik. 
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Sebagai mana dijelaskan dalam undang-undang Guru dan Dosen (UU RI 
No. 14 Tahun 2005) Pasal 1 yang berbunyi bahwa: 
‘‟Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama pendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa 
pada pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah.(Suryabrata, 1989) 
Metode pembelajaran Fun Learning dianggap efektif untuk diterapkan 
dalam proses belajar mengajar khususnya mata pelajaran Ipa Biologi berdasarkan 
kondisi objektif yang di temukan dilapangan menarik perhatian penulis dan 
termotifasi untuk meneliti tentang „’Pengaruh Penerapan Metode Fun Learning 
terhadap minat Belajar siswa kelas V di MI Bahrul Ulum Pallangga Kabupten 
Gowa. 
2. Komponen-komponen Pembelajaran Fun Learning  
Komponen-komponen pembelajaran fun learning ini menjelaskan tentang 
bangkitnya siswa dalam pembelajaran ini terutama pembelajran fun learning yang 
di mana siswa bisa belajar sambil bergembira atau bermain.  
Pertama, asal bangkitnya minat. Dalam kamus Bahasa indonesia, minat 
diartikan sebagai „‟Kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu‟‟ dalam 
bahasa yang lebih simpel minat kadang dipandang juga dengan „‟gairah‟‟ atau 
„‟keinginan‟‟ yang mengebu-gebu‟‟ jadi, apabila kegembiraan dikaitkan dengan 
komponen pertama ini, maka jelas bahwa seorang pengajar atau pelajar menjadi 
gembira lantaran didalam dirinya memang ada keinginan mengajarkan atau 
mempelajari suatu materi pelajaran. Apabila didalam diri seorang tidak muncul 
gairah untuk mengajar  atau belajar tentang hal-hal yang akan diajarkan atau 
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dipelajarinya , maka didalam lingkungan belajar mengajar agak sulit dikatakan 
ada kegembiraan. 
 Kedua, adanya keterlibatan penuh si pemelajar dalam mempelajari sesuatu 
komponen kedua ini sangat bergantung pada keberadaan komponen pertama. 
Apakah mungkin seorang pemelajar dapat terlihat secara penuh dan aktif dalam 
mengikuti sebuah pelajaran apabila didalam dirinya tidak ada sama sekali 
keinginan atau gairah untuk mengikuti pelajaran tersebut? Apakah mungkin si 
pemelajar mengonsentrasikan diri untuk fokus pada apa yang di pelajarinya 
apabila dia tidak terhubungkan secara batin dengan yang dipelajarinya. 
Keterlibatan memerlukan hubungan timbal balik. Apa yang dipelajari dan siapa 
yang ingin mempelajari perlu ada jalinan yang akrab dan saling memaklumi. 
 Ketiga, pemahaman atau materi yang dipelajari. Apabila seorang 
pemelajar dapat ditumbuhkan ketika mempelajari sesuatu lantas dia dapat terlibat 
secara aktif dan penuh dalam membahas materi-materi yang dipelajarinya, dan 
ujung-unjungnya dia terkesan dengan sebuah pembelajaran yang di 
kutiknya.bentuklah pemahaman akan materi yang dipelajarinya, akan tumbuh 
secara hebat apabila dia berminat, terlihat dan terkesan. Sebab ada kemungkinan 
ketika dia belajar sesuatu yang baru, dia kemudian mengaitkan hal-hal baru itu 
dengan pengalaman lama yang sudah tersimpan di dalam dirinya intinya, yang 
dipelajari itu kemudian dapat menyatu dan selaras dengan dirinya. 
 Keempat, tentang nilai yang membahagiakan. Dalam kamus besar Bahasa 
Indonesia, bahagia diartikan sebagai „‟keadaan atau senang tentram‟‟. 
  Dengan bahasa yang lebih simpel dapat dimaknai bebas dari segala yang 
menyusahkan. Berkaitan dengan belajar, bahagia adalah keadaan bebas dari 
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tekanan, ketakutan, dan ancaman. Rasa bahagia yang muncul di dalam diri si 
pemelajar bisa saja terjadi karena dia merasa mendapatkan makna ketika 
mempelajari sesuatu. Dirinya jadi berharga, dirinya jadi tambah berkembang dan 
berbeda dengan sebelum-sebelumnya atau dia merasa bahagia karena selama 
menjalani pemelajaran dia teguhkan seorang yang berpotensi dan di hargai jeri 
payahnya dalam memahami sesuatu.‟‟ 
 Dengan demikian, untuk menciptakan suasana menyenangkan khususnya 
dalam proses pembelajaran harus dilakukan beberapa komponen yaitu 
membangkitkan minat, keterlibatan penuh si pemelajar dalam mempelajari 
sesuatu, pemahaman atas materi yang dipelajari, dan memberikan nilai yang 
membahagiakan. 
3. Langkah-langkah Metode Pembelajaran Fun Learning  
    a. Membangun Kekuatan Niat  
 pendidik harus memahami perasaan dan sikap siswa yang terlibat dan 
berpengaruh penuh pada proses pembelajaran, sehingga pendidik bisa mengajar 
sesuai dengan kondisi peserta didik, maka terjalin sebuah hubungan emosional 
yang tinggi antara siswa dan pendidik mampu memyingkirkan segala tekanan dan 
ancaman psikis  dari suasana belajar. 
  Langkah-langkah yang dilakukan oleh pendidik untuk mengenal emosi 
siswa adalah: 
a. Memberikan kebebasan anak untuk mengungkapkan suka cita dan 
kegemaran meraka disaat belajar. 
b. Menggunakan tulisan atau gambar untuk meluapkan emosi. 
c.  Membaca perasaan. 
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Dengan demikian, salah satu langkah dalam menerapakan Fun Learning 
adalah dengan membangun kekuatan niat. Seorang guru harus mengerti perasaan 
dan Cara sikap peserta didiknya dalam mengikuti pembelajaran dengan 
memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk mengepresikan dirinya. 
b. Jalinan Rasa Simpati dan Saling Pengertian   
siswa harus mampu menjalin sebuah hubungan berupa rasa simpati dan 
saling pengertian dengan peserta didik, kerana dengan adanya hubungan atau 
saling mengenal antra pendidik dan siswaakan menciptakan suasana yang terbuka 
dan efektif.  
-cara untuk membangun hubungan dengan murid yaitu: 
a. Perlakuan murid sebagai manusia sederajat. 
b. Ketahuilah apa yang disukai murid, cara pikir mereka dan perasaan 
mereka mengenai hal-hal yang terjadi dalam kehidupan mereka. 
c. Bayangkan apa yang menghambat mereka untuk memperoleh hal yang 
benar-benar mereka inginkan, jika guru tidak tahu maka, wajib untuk 
menanyakannya. 
d. Berbicaralah dengan jujur kepada mereka dengan cara yang membuat 
mereka mendengarnya dengan jelas dan halus. 
e. Bersenang-senanglah dengan mereka. 
c.Keriangan dan ketakjuban 
 Rasa gembira dalam diri memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap 
perkembangan sikap mental seseorang untuk menerima sesuatu diluar dirinya.  
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Sehingga sangat dibutuhkan suasana yang menyenangkan di ruang kelas ketika 
proses belajar mengajar. 
 Oleh karena itu, dibutuhkan strategi untuk bisa meraih kegembiraan itu 
adalah; afirmasi (penguatan atau penegasan), pengakuan, dan perayaan. 
d.Pengambilan Resiko 
 Saat memasukkan unsur resiko ke dalam situasi belajar anda 
membangkitkan kesukaan bertualang alami dari pelajar. Hal akan membawa 
mereka melampaui batas mereka sebelumnya, dan menambah dampak 
pengalaman mereka, sebagian menjadi pelajar yang baik dengan menjadi 
pengambil resiko yang berani. Lebih dari yang mereka ketahui, anak-anak kita 
menghabiskan waktu setiap harinya mengambil resiko. 
 Dengan demikian, pengambilan resiko yang dimasukkan dalam 
pembelajaran akan membangkitkan rasa ingin tahu dan keberanian pesreta didik 
dalam menyelaesaikan sebuah masalah sehingga dapat menambah pengalaman 
belajar bagi peserta didik.  
e.Rasa Saling Memiliki 
 Rasa saling memiliki ini membuat para pemain merasa mereka menambah 
nilai bagi timnya. Mereka meras berdaya dan diterima apa adanya. Jika seseorang 
guru membangun rasa saling memiliki ini, dia juga menyingkirkan ancaman, 
mengizinkan otak sisswa untuk bersantai, emosi merekam untuk terlibat, dan 
proses belajar untuk memuncak. Rasa saling memiliki menciptakan rasa saling 
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kebersamaan, kesatuan, kesepakatan, dan dukungan dalam belajar. Rasa in juga 
mempercepat proses mengajar dan meningkatkan kepemilikan pelajar.  
 Dengan demikian, membangun rasa saling memiliki akan mempercepat 
proses pengajaran dan meningkatkan rasa tanggung jawab peserta didik. 
f.Keteladanan  
 Keteladanan membangun hubungan, memperbaiki kredibilitas dan 
meningkatkan pengaruh. Adapun cara untuk itu adalah; 
a. Teladankan komunikasi yang jelas. 
b. Akui setiap usaha. 
c. Senyum. 
d. Gunakan energi untuk menciptakan lebih banyak energi. 
e. Jadilah pendengar yang baik. 
f. Ungkapkan pikiran mereka dengan kata-kata anda sendri. 
g. Keluarlah dari kebiasaan yang menyenangkan secara teratur dan 
menyampaikan bahwa anda dan mereka bersama-sama melakukanny. 
h. Nyatakan kembali situasi negatif untuk menemukan hal-hal positif. 
Dengan demikian, membangun keteladanan sangat penting dilakukan oleh 
seorang guru, karena guru akan selalu digugu dan ditiru yang mengandung 
makna bahwa guru akan selalu diperca dan ditiru. 
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B. Kelebihan dan Kelemahan dalam Pembelajaran fun learning 
  Beberapa hal yang menjadi kelebihan pembelajaran kelompok dengan 
menggunakan metode fun learning diantaranya sebagai berikut : 
a. Siswa lebih siap dalam menghadapi materi yang akan dipelajari karena 
siswa telah memiliki informasi materi yang akan dipelajari melalui 
berbagai sumber diantaranya buku, internet, guru dan orang yang ahli 
dibidang materi tersebut. 
b. Siswa akan memiliki kepercayaan diri dalam pembelajaran karena 
pembelajaran ini menggunakan teman sebaya dalam proses 
pembelajaranya. Siswa yang ditutori tidak akan segan-segan dalam 
memberikan pertanyaan yang tidak dipahami.. 
c. Siswa aktif dalam pembelajaran baik sebelum dan sesudah pembelajaran 
itu sendiri maupun pada saat pembelajaran berlangsung. Hal itu terjadi 
karena siswa diberi panduan untuk mencari materi sendiri pada saat 
setelah atau sebelum pembelajaran dari berbagai sumber. 
d. Kemandirian siswa dalam proses pembelajaran sangat besar karena siswa 
dituntut memperoleh informasi sebelum dan setelah pembelajaran 
kemudian mengkomunikasikan kembali materi yang diperoleh pada siswa 
lainya pada saat pembelajaran berlangsung. 
      Selain memiliki kelebihan, metode fun learning juga memiliki kelemahan 
diantaranya sebagai berikut: 
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a. Literatur yang terbatas, namun hal ini dapat diantisipasi dengan 
menganjurkan siswa untuk membaca buku-buku yang relevan atau melalui 
internet. 
b. Jika siswa tidak rajin dalam mencari informasi maka teknik pembelajaran 
fun learning ini menjadi kurang efektif, namun hal ini dapat diantisipasi 
oleh guru dengan memberikan motivasi dan penghargaan pada siswa yang 
mendapatkan informasi materi pelajaran dari sumber mana saja. 
 
C. Minat Belajar 
1. Pengertian Minat Belajar 
Secara bahasa minat berarti “ kecenderungan hati yang tinggi terhadap 
sesuatu.”  Minat merupakan sifat yang relatif menetap pada diri seseorang sebab 
dengan minat seseorang tidak mungkin melakukan sesuatu.(Sadirman A. M, 
1988). 
Sedangkan pengertian minat menurut istilah telah banyak dikemukakan 
oleh para ahli di antaranya yang dikemukakan oleh Hilgard yang dikutip oleh 
Slameto (2013:57) menytakan. “ interest is persisting tendency to pay attention to 
end enjoy some  activity and content”  
 Ada berapa pengertian minat yang disusun oleh beberapa  sumber yaitu 
diantaranya: 
a. Secara bahasa minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap 
sesuatu ( Tim penyusun kamus 1990:1583) 
b. Minat menurut Mahfuds Shalahuddin (2002:78) adalah perhatian yang 
mengandung unsur-unsur perasaan. 
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c. Menurut  Crew dan Crow (2007:90) minat atau interest bisa berhubungan 
dengan daya tarik yang mendorong kita cenderung atau merasa tertarik  
pada orang .  
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk menperhatikan dan 
mengenan beberapa kegiatan yang diminati seseorang akan diperhatikan terus- 
menerus yang disertai dengan rasa senang. Minat adalah suatu rasa lebih suka dan 
rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktifitas tampa ada yang 
menyuruh.(Zanhikan 2010.www. google.com) 
Ada berapa peranan minat dalam belajar antara lain  
a. Menciptakan, menembulkan konsentrasi atau perhatian dalam belajar 
b. Menimbulkan kegembiraan atau persaan senang dalam belajar  
c. Memperkuat ingatan siswa tengtan pelajaran yang telah di berikan oleh 
pendidik 
d. Melahirkan sikap belajar yang positip konstruktif 
e. Memperkecil kebosanan siswa terhadap studi atau pelajaran. 
.(Zanhikan 2010.www. google.com) 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka penulis menarik kesimpulan 
bahwa minat adalah suatu keinginan  atau kemauan untuk  melakukan sesuatu hal 
aktivitas yang disertai dengan perasan senang, suka dan tertarik tanpa ada 
menyuruh. Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian. Minat 
terhadap sesuatu dipelajari dan mempengaruhi belajar selanjutnya serta 
mempengaruhi penerimaan minat-minat baru. Jadi minat terhadap sesuatu 
merupakan hasil belajar dan menyongkong selajutnya. Walaupun minat terhadap 
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sesuatu hal tidak merupakan hal yang hakiki untuk dapat mempelajari hal 
teersebut, asumsi umum menyatakan bahwa minat akan membantu seseorang 
mempelajarinya. 
Mengembangkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya adalah 
membantu siswa melihat bagaimna hubungan antara materi yang diharapkan 
untuk dipelajari dengan dirinya sendiri sebagai individu. Proses ini berarti 
menunjukan pada siswa bagaimna pengetahuan atau kecakapan tertentu 
mempengaruhi dirinya, melayani tujuan-tujuannya, memuaskan kebutuhan-
kebutuhannya. Bila siswa menyadari bahwa belajar merupakan suatu alat untuk 
mencapai beberapa tujuan yang dianggapnya penting, dan bila siswa melihat 
bahwa hasil dari pengalaman belajarnya akan membawa kemajuan pada dirinya, 
kemungkinana besar ia akan bermibat dan termotivasi untuk mempelajarinya. 
1. Unsur-unsur minat 
a. Perhatian  
 
Perhatian sangat penting dalam mengikuti kegiatan dengan baik, dan hal 
ini sangat berpengaruh pula terhadap minat siswa dalam belajar. Menurut sumardi 
Suyabrata “perhatian adalah banyak sedikitnya kesadaran yang menyerupai suatu 
aktivitas yang dilakukan.” Kemudian Wasti Sumanto berpendapat “Perhatian 
adalah pemusatan tenaga atau kekuatan jiwa tertentu kepada suatu obyek atau 
kesadaran untuk menyertai suatu aktivitas.”  
Aktivitas yang disertai dengan perhatian intensif akan lebih sukses dan 
prestasinyapun akan lebih tinggi. Orang yang menaruh minat pada suatu aktivitas 
akan memberikan perhatian yang besar. Ia tidak segan mengorbankan waktu dan 
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tenaga untuk  aktivitas tersebut. Oleh karena itu, seorang siswa yang mempunyai 
perhatian terhadap suatu pelajaran, ia pasti akan berusaha keras untuk 
memperoleh nilai yang bagus yaitu dengan belajar. 
b. Perasaan 
Perasaan didefenisikan sebagai gejala psikis yang bersifat subyektif yang 
umumnya berhubungan dengan gejala-gejala mengenal dan dialami dalam 
kualitas senang atau tidak dalam berbagai taraf. (Sumardi Suryabrata,1989:66) 
Tiap aktivitas dan pengalaman yang dilakukan akan selalu diliputi dengan 
perasaan baik, perasaan senang, maupun perasaan tidak senang. Perasaan senang 
akan menimbulkan minat yang diperlukan dengan sikap  positif. Sedangkan 
perasaan tidak senang akan menghambat dalam mengajar, karena tidak adanya 
sikap yang positif sehingga tidak menunjang minat dalam  belajar. 
c. Motif  
Diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan “sebagai daya dari dalam dan di dalam 
untuk kreativitas tertentu untuk mencapai suatu tujuan. (Sadirman A. M, 1988:73) 
           Menurut Sumardi, motif adalah keadaan dalam pribadi orang yang 
mendorong individu untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencari 
suatu tujuan. 
           Seorang melakukan aktivitas belajar kerena ada yang mendorongnya. 
Dalam hal ini motivasi sebagai dasar penggeraknya yang mendorong seseorang 
untuk belajar, maka dia akan melakukan aktivitas belajar dalam rentang waktu 
tertentu. 
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d. Kesenangan  
Perasaan senang terhadap sesuatu obyek baik orang atau benda akan 
menimbulkan minat pada diri seseorang, ornag merasa tertarik kemudian pada 
gilirannya timbul keinginan yang dikendaki agar obyek tersebut menjadi 
miliknya. Maka individu yang bersangkutan berusaha untuk mempertahankan 
obyek tersebut. 
e. Kemauan  
Kemauan yang dimaksud adalah dorongan yang terarah pada suatu 
tujuan yang dikehendaki oleh akal pikiran. Dorongan ini akan melahirkan 
timbulnya suatu perhatian terhadap suatu obyek. Sehingga dengan demikian akan 
muncul minat individu yang bersangkutan.  
Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena apabila pelajaran yang 
dipelajar tidak sesuai dengan minat siswa, maka siswa yang bersangkutan tidak 
akan belajar sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. Sebaliknya, 
bahan pelajaran yang diminati siswa, akan lebih mudah dipahami dan disimpan 
dalam memori kognitif siswa minat dapat menambah kegiatan belajar. 
             Pelajaran akan berjalan lancar bila ada minat. Anak-anak malas tidak 
belajar, gagal karena tidak adanya minat. Minat antara lain dapat dibangkitkan 
dengan cara-cara berikut: 
             a.Bangkitkan suatu kebutuhan (kebutuhan untuk menghargai keindahan, 
untuk mendapat penghargaan, dan sebagainya) 
             b.Hubungan dengan pengalaman yang lampau 
Beri kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik, “nothing succeeds 
like success”. Tak ada yang lebih memberi hasil yang baik dari pada hasil yang 
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baik. Untuk itu bahan pelajaran disesuaikan dengan kesanggupan individu. 
Nasution, 1995:82) 
 
Secara lebih terinci arti pentingnya minat (The Liang Gle, 1995, 28) 
adalah sebagai berikut: 
a. Minat melahirkan perhatian yang serta merta 
Menurut john Adams, pada saat minat belajar dimiliki oleh seseorang, pada 
saat itulah perhatiannya tidak lagi dipaksakan dan beralih menjadi spontan. 
Semakin besar minat seseorang akan semakin besar derajat spontanitas 
perhatiannya yang akan membuat belajar menjadi belajar jangka panjang sehingga 
memperdalam pemahaman. 
b. Minat memperkecil kebosanan belajar dalam diri sendiri 
Kebalikan minat adalah kebosanan, kekosongan perhatian atau penolakan 
keterlibatan diri terhadap suatu hal. Kejemuan melakukan sesuatu lebih banyak 
bersumber dari dalam diri dari pada di luar diri. Oleh karena itu, penghapusan 
kebosanan hanya bisa terlaksana dengan menebuhkan minat belajar, kemudian 
meningkatkan minat itu sebesar-besarnya. 
c. Minat memudahkan terciptanya konsentrasi  
Willian Amstrong dalam bukunya yang berjudul Study Is Hard Work (The 
Liang Gie 1980, 129) menyatakan bahwa konsentrasi tidak ada dan tidak dapat 
ada bila mana terdapat yang tak menandai. 
d. Minat memperkuat melekatnya bahan pelajaran dalam ingatan 
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Pengingatan juga mungkin terlaksana kalau siswa berminat terhadap 
pelajarannya. Suatu bahan pelajaran yang berulang-ulang dihafal mudah 
terlupakan kalau dipelajari tanpa minat, sehingga dengan demikian minat belajar 
memiliki peranan mempermudah dan memperkuat melekatanya bahan pelajaran 
dalam ingatan. 
2. Fungsi minat 
   Elzabeth B. Hurlock menulis tentang funsi minat bagi kehidupan anak 
sebagaimana yang ditulis oleh Abdul Wahid sebagai berikut: 
a. Minat mempengaruhi anak yang  berminat pada olahraga maka cita-citanya 
adalah olahragawan yang berprestasi 
b. Minat sebagai tenaga pendorong yang kuat. 
  Minat anak untuk menguasai pelajaran biasa mendorongnya untuk belajar 
kelompok ditempat temannya meskipun suasana sedang hujan. 
c. Prestasi selalu dipengaruhi oleh jenis intensitas. Minat seseorang meskipun 
diajar oleh guru yang sama dan pelajaran tetapi antara satu anak dan yang lain 
mendapatkan jumlah pengetahuan yang berbeda. Minat yang terbentuk sejaka 
kecil atau kanak-kanak sering terbawa seumur hidup karena minat membawa 
kepuasan. Hubungannya dengan perhatian, minat mempunyai peran dalam 
melahirkan perhatian serta merta memudahkan terciptanya pemusatan 
perhatian, dan mencegah gangguan perhatian dari luar.(The Liang Gie, 2004, h. 57) 
d. Fungsi minat dalam belajar lebih besar sebagai motivating Force yaitu sebagai 
kekuatan yang mendorong siswa untuk belajar. Siswa yang berminat dalam 
pelajaran akan tampak terdorong terjun untuk belajar, berbeda dengan siswa 
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yang sikapnya hanya menerima pelajaran, mereka hanya bergerak untuk mau 
belajar tetapi sulit untuk tekun karena tidak ada pendorongnya. Oleh sebab itu, 
untuk memperoleh hasil yang baik dalam belajar, seseorang siswa harus 
mempunyai minat terhadap pelajaran sehingga akan mendorong ia untuk terus 
belajar. 
1) Meningkatkan minat siswa 
   Beberapa ahli pendidikan berpendapat bahwa cara yang paling efektif 
untuk membangkitkan minat pada suatu subyek yang baru adalah dengan 
menggunakan minat-minat siswa yang telah ada. Misalnya siswa menaruh minat 
belajar, pengajar dapat menarik perhatian siswa dengan menggunakan alat peraga 
yang belum mereka ketahui, kemudian sedikit demi sedikit diarahkan ke materi 
pelajaran yang sesungguhnya. 
 Disamping memanfaatkan minat yang telah ada, Tanner dan Tanner 
menyarankan agar para pengajar juga berusaha membeentuk minat-minat baru 
pada didri siswa. Ini dapat dicapai dengan jalan memberikan informasi pada siswa 
mengenai hubungan antara suatu bahan pengajaran yang akan diberikan dengan 
bahan pengajaran yang lalu, menguraikan kegunaanya bagi siswa di masa yang 
akan datang. Roiijakkers melalui bukunya slameto mengatakan bahwa hal ini 
dapat juga dicapai dengan cara menghubungkan bahan pengajaran dengan suatu 
berita sensasional yang sudah diketahui kebayakan siswa. 
Studi-studi eksperimental menunjukan bahwa siswa-siswa yang secara 
teratur dan sistematis diberi hadiah kerena telah  bekerja dengan baik atau karena 
perbaikan dalam kualitas pekerjaannya, cenderung bekerja lebih baik daripada 
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siswa-siswa yang dimarahi atau dkritik karena pekerjaannya yang buruk atau 
karena tidak adanya kemajuan. Menghukum siswa karena hasil kerjanya yang 
buruk tidak terbukti efektif, bahkan hukuman yang terlalu kuat dan sering lebih 
menghambat belajar. Tetapi hukuman yang ringan masih lebih baik daripada tidak 
ada perhatian sama sekali. Hendaknya pengajar  bertindak bijaksana dalam 
menggunakan insetif-insentif apapun yang dipakai  perlu deesuaikan dengan diri 
siswa masing-masing. ( Slameto, 2010:180-182) 
H. C. Witherington dalam Aunurrahman dalam buku Educational. Psychol
ogy, mengemukakan bahwa Belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian 
yang menyatakan diri sebagai pola baru dari reaksi berupa kecakapan, sikap, 
kebiasaan, kepribadian atau suatu pengrtian.(Liang Gie. 2004) 
Aunurrahman dalam buku The Guidance of learning Activities, 
merumuskan pengertian belajar sebagai perubahan tingkah laku pada diri individu 
berkat adanya interaksi antara individu dengan individu dan individu dengan 
lingkungannya.(Djamarah. 2002) 
Jadi dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu perubahan berupa 
kecakapan, sikap, kepribadian yang terjadi pada individu berkat adanya interaksi 
antara individu dngan individu mapun individu dengan lingkungannya dan 
berarah pada tujuan serta proses berbuat melalui berbagai pengalaman. 
            Berdasarkan sejumlah pandangan dan definisi tentang belajar diatas, kita 
menemukan beberapa ciri umum kegiatan belajar sebagai berikut: 
1) Belajar menunjukkan suatu aktivitas pada diri seseorang yang disadari atau di 
sengaja. Oleh sebab itu pemahaman kita pertama yang sangat penting adalah 
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bahwa kegiatan belajar merupakan kegiatan yang disengaja atau direncanakan 
oleh pembelajar sendiri dalam bentuk suatu aktivitas tertentu. Aktivitas ini 
menunjuk pada keaktifan sesorang dalam melakukan sesuatu kegiatan 
tertentu, baik pada aspek-aspek jasmaniah maupun aspek mental yang 
memungkinkan terjadi perubahan pada dirinya. Demikian dapat dipahami 
bahwa suatu kegiatan belajar dikatakan semakin baik, bilamana intensitas 
keaktifan jasmaniah maupun mental seseorang semakin tinggi. Sebaliknya 
meskipun seseorang dikatakn belajar, namun bila mana keaktifan jasmaniah 
dan mental rendah berarti kegiatan belajar tersebut tidak dilakukan secara 
intensif. Dari aspek ini kita memahami begitu banyak aktifitas seseorang yang 
merupakan cerminan dari kegiatan belajar, walaupun dari individu tersebut 
tidak secara nyata memahami bahwa dirinya melakukan kegiatan belajar. 
2) Belajar merupakan interaksi individu dengan lingkungannya. Lingkungan 
dalam hal ini dapat berupa manusia atau obyek obyek lain yang memungkinkn 
individu memperoleh pengalaman pengalamandan pengetahuan, baik pengalaa
man atau pengetahuan baru maupun sesuatu yang pernah diperoleh atau 
ditemukan sebelumnya akan tetapi menimbulkan perhatian kembali bagi 
individu tersebut sehingga memungkinkan terjadinya interaksi. Adanya 
interaksi individu dengan lingkungan ini mendorong seseorang untuk lebih 
intensif meningkatkan keaktifan jasmaniah maupun mentalnya guna lebih 
mendalami sesuatu yang menjadi perhatian. Sebagai contoh ketika seorang 
anak memperhatikan bagaimana seorang pemanjat tebing melakukan 
aktivitasnya. Semakin kuat interaksi individu dengan obyek (berupa kegiatan 
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tersebut), maka akan semakin besar pula perhatian dan dorongan individu 
untuk memahami aktivitas yang dilakukan oleh seorang pemanjat tebing 
tersebut. Oleh sebab itu, didalam proses pembelajaran bilamana guru berhasil 
menumbuhkan hubungan yang intensif dengan siswa dalam proses 
pembelajaran, maka akan terjadi interaksi yang semakin kokoh dan pada 
gilirannya memungkinkan siswa semakin terdorong untuk memahami atau 
mengetahui lebih mendalam sesuatu yang dipelajari. Sebaliknya ketika 
interaksi individu dengan lingkungannya semakin lemah, maka dorongan 
mental untuk mendalami sesuatu yang menjadi sumber belajar juga akan 
semaki melemah. Keadaan ini akan semakin sulit bagi individu untuk 
mendapatkan dorongan guna memperoleh pengalam agtau pengetahuan yang 
diharapkan. 
3) Hasil belajar ditandai dengan perubahan tingkah laku. Walaupun tidak semua 
perubahan tingkah laku merupakan hasil belajar, akan tetapi aktivitas belajar 
umumnya disertai perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku pada 
kebanyakan pada hal merupakan sesuatu perubahan yang dapat diamati 
(observable). Akan tetapi juga tidak selalu perubahan tingkah laku yang 
dimaksudkan sebagai hasil belajar tersebut dapat diamati. Perubahan-
perubahan yang dapat diamati kebanyakan berkenan dengan perubahan aspek-
aspek motorik. Sebagai contoh pembahasan tentang cara-cara memasang 
peralatan elektronik pada sebuah perabot, untuk selanjutnya tanpa bimbingan 
dan arahan, siswa tersebut mampu melakukannya dengan benar. Melalui 
penayangan sebuah acara di televisi tentang cara-cara mengatur posisi resep 
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salah satu masakan, seoarang gadis remaja dapat mempraktekkan resep 
tersebut sacara benar. Perubahan-perubahan tersebut berkenanaan dengan  
sebagai hasil belajar perubahan dimensi psikomotorik yang lebih mudah 
diamati. (Aunurrahman 2012:33-36) 
a. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar  
Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, diantaranya adalah 
faktor yang berasal dari dalam siswa itu sendiri atau  internal, dan yang berasal 
dari luar atau  eksternal. Faktor internal misalnya berupa nilai-nilai atau keyakinan 
yaitu :  
1. Interaksi yang mencakup pengetahuan, misalnya pengalaman terdahap sesuatu 
yang diperoleh dari membaca. 
2. Kemampuan menangkap permainan, simulasi dan simbol. 
3. Belajar untuk berketerampilan, misalnya kemapuan menghafal, membaca, 
menulis, mencatat, kreativitas, cara belajar, komunikasi dan hubungan. 
      Faktor yang berasal dari luar individu, misalnya: 
1. Lingkungan yang positif, santai, aman, menggembirakan akan sangat 
mendukung kelancaran proses belajar mengajar. 
2. Kondisi siswa, setiap individu sebenarnya sudah terdapat kemampuan masing-
masing yang anaara satu dengan yang lainnya berbeda., oleh karenanya 
diperlukan gerakan terobosan, perubahan keadaan, permainan-permainan dan 
partisipasi untuk membangun individu. 
3. Saat berlangsungnya proses pembelajaran, akan  lebih baik apabila diciptakan 
suasana yang nyaman, seperti cukup penerangan dan menarik perhatian. 
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2. Belajar 
Belajar hakikatnya adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya 
perubahan pada diri sendiri seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar 
dapat diindikasikan  dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuan, 
pemahaman, sikap dan tingkah laku, kecakapan, keterampilan dan kemanpuan, 
serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada individu yang belajar. Belajar 
adalah perubahan tingkah laku yang relative matap berkat latihan dan 
pengalaman. ( Oemar Hamalik. 2002, 154). Menurut George  belajar adalah 
proses perubahan tingkah laku seseorang berkat adanya  pengalaman. (Trianto 
2008,12). Berikut beberapa pengertian  belajar menurut beberapa susmber dan 
beberapa ahli yaitu: 
a. Abdillah (2002:56) belajar merupakan suatu usaha sadar yang dilakukan 
oleh individu dalam perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan 
pengalaman yang menyangkut  aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 
untuk menperoleh tujuan tertentu. 
b. Menurut Crombach belajar adalah mengalami sesuatu dengan 
menggunakan panca indra tertentu. (Suryabrata 2001: 231) 
c. Belajar menurut Burton adalah perubahan tingkah laku  pada diri individu 
dan individu dengan lingkungan sehingga mereka mampu berinteraksi 
dengan lingkungannya. (Aunurrahman 2008:35) 
d. Belajar menurut Morgan merupakan setiap perubahan tingkah laku yang 
relative tetap terjadi sebagai hasil latihan atau pengalaman. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action 
Research) yang bersifat deskriptif dan bertujuan untuk meningkatan minat belajar 
melalui penggunaan metode fun learning tentang fungsi organ tubuh manusia dan 
hewan pada siswa Kelas V MI Bahrul Ulum Pallangga Kabupaten Gowa. 
Secara singkat, penelitian tindakan kelas merupakan suatu penelitian yang 
akar permasalahannya muncul di kelas, dan dirasakan langsung oleh guru yang 
bersangkutan. Sehingga penelitian tindakan kelas dapat dikatakan sebagai suatu 
bentuk investigasi yang bersifat refleksi partisipasif, kolaboratif, dan spiral, yang 
memiliki tujuan untuk melakukan perbaikan sistem, metode kerja, proses, isi, 
kompetensi dan situasi. Daur ulang dalam penelitian tindakan kelas diawali 
dengan perencanaan tindakan (planning), penerapan tindakan (action), 
mengobservasi dan mengevaluasi proses dan hasil tindakan (observation and 
evaluation), dan melakukan refleksi (reflecting), dan seterusnya sampai perbaikan 
atau peningkatan yang diharapkan tercapai.
1
 
 
 
 
                                                          
1
 Suharsimi Arikunto, dkk., Penelitian Tindakan Kelas  (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), 
h. 104. 
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B. Lokasi dan Subjek Penelitian 
a) Lokasi penelitian  
Lokasi penelitian bertempat di MI Bahrul Ulum Pallangga Kabupaten 
Gowa. 
b) Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah satu kelas, yaitu kelas V MI  Bahrul 
Ulum Pallangga Kabupaten Gowa dengan jumlah peserta didik sebanyak 23 
orang, yang terdiri dari 12 orang peserta didik laki-laki dan 11 orang peserta didik 
perempuan. Selain itu, dilibatkan seorang guru mata pelajaran IPA di sekolah 
lokasi penelitian sebagai tenaga pengamat (observer) pada saat pelaksanaan 
proses pembelajaran. 
C. Fokus Penelitian 
1. Faktor proses, yaitu melihat aktivitas pembelajaran peserta didik dan 
aktivitas mengajar guru dalam proses pembelajaran IPA tentang fungsi 
organ tubuh manusia dan hewan   dengan penggunaan metode IPA. 
2. Faktor hasil, yaitu untuk melihat hasil pembelajaran IPA tentang fungsi 
organ tubuh manusia dan hewan setelah diterapkan proses pembelajaran 
dengan penggunaan metode fun learning  pada peserta didik kelas V MI 
Bahrul Ulum Pallangga Kabupaten Gowa. 
D. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus (siklus I dan II), antara siklus I 
dengan siklus II merupakan rangkaian kegiatan yang saling berkaitan. Dalam 
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artian, pelaksanaan siklus II merupakan kelanjutan dan perbaikan dari 
pelaksanaan siklus I. 
Prosedur pelaksanaan tindakan kelas terdiri atas 4 komponen utama. Keempat 
komponen tersebut dapat dituliskan sebagai berikut: (1). Tahap perencanaan 
tindakan, (2). Tahap pelaksanaan kegiatan, (3). Tahap pelaksanaan evaluasi dan 
(4). Tahap refleksi. 
  Untuk lebih jelasnya, secara sistematis keterkaitan antara setiap komponen 
dengan komponen lainnya dalam satu siklus, antara siklus I dengan siklus II 
dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil 
Refleks
i  
Perencanaan 
Tindakan Lanjutan 
Refleks
iiii 
Tindakan/observasi 
Tindakan/observasi 
Perencanaan 
Tindakan 
Siklus I 
Siklus II 
Gambar  Spiral Penelitian Tindakan Kelas. 
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Secara lebih rinci langkah-langkah yang akan dilakukan dalam pelaksanaan 
penelitian tindakan ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Gambaran Kegiatan Pada Siklus I 
a. Tahap Perencanaan Tindakan 
1) Melakukan diskusi awal dengan guru mata pelajaran di MI Bahrul 
Ulum Pallangga Kabupaten Gowa untuk membahas materi yang 
akan diajarkan dengan penggunaan metode fun learning. 
2) Mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran, sumber-sumber 
pembelajaran, dan hambatan yang mungkin dihadapi dalam 
kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan lingkungan 
sekitar melalui observasi atau interview.  
3) Membuat perangkat pembelajaran yang akan diajarkan dengan 
penggunaan metode fun learning. 
4) Membuat alat evaluasi apakah dengan metode fun learning dapat 
meningkatkan minat belajar dalam pembelajaran Ipa pada peserta 
didik kelas V MI Bahrul Ulum Pallangga Kabupaten Gowa pada 
akhir siklus I. 
5) Membuat lembar pedoman observasi tiap pertemuan untuk 
memantau kegiatan peserta didik selama proses pembelajaran 
dengan menentukan indikator yang ingin diamati 
perkembangannya. 
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b. Pelaksanaan Tindakan (Action) 
1) Menginformasikan hal atau indikator dari pokok bahasan yang 
akan dicapai. 
2) Menjelaskan topik materi yang sesuai dengan indikator yang ingin 
dicapai dengan menerangkannya sesuai dengan metode fun 
learning. 
3) Melakukan kegiatan eksperimen sesuai dengan materi yang 
diajarkan dengan memerhatikan langkah-lagkah pembelajaran 
IPA. 
4) Memberikan umpan balik positif terhadap jawaban, pertanyaan, 
tanggapan yang diberikan oleh peserta didik dalam proses 
pembelajaran-mengajar. 
5) Mencatat perubahan yang terjadi yang merupakan kemampuan 
peserta didik dalam mengaplikasikan atau menggunakan konsep 
sesuai dengan materi yang diajarkan dalam kehidupan sehari 
hari. 
c. Observasi  
Setelah pengajaran usai, maka dilakukan tes. Namun dapat pula dilakukan 
di sela-sela pengajaran. Langkah-langkah tes yang dilakukan setelah semua 
kegiatan pengajaran sudah selesai yaitu :  
1. Memberikan tes kemampuan penerapan terhadap materi yang 
diajarkan.   
2. Mengumpulkan data melalui tes akhir siklus pertama. 
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3. Melakukan analisis terhadap data yang ada. 
d. Refleksi 
Dari hasil analisis data yang diberikan kepada peserta didik, selanjutnya 
dijadikan sebagai acuan untuk merancang siklus berikutnya. Adapun perbaikan-
perbaikan yang dilakukan antara lain menambah waktu dalam kegiatan 
pembelajaran. 
2. Gambaran Kegiatan Pada Siklus II 
a. Tahap Perencanaan Tindakan 
1) Membuat perangkat pembelajaran yang akan diajarkan dengan penggunaan 
metode fun learning. 
2) Membuat alat evaluasi apakah dengan penggunaan metode fun learning 
dapat meningkatkan minat belajar dalam pembelajaran IPA tentang fungsi 
organ tubuh manusia dan hewan  pada peserta didik kelas V MI  Bahrul 
Ulum Pallangga Kabupten Gowa pada akhir siklus II. 
3) Membuat lembar pedoman observasi tiap pertemuan untuk memantau 
kegiatan peserta didik selama proses pembelajaran dengan menentukan 
indikator yang ingin diamati perkembangannya. 
b. Pelaksanaan Tindakan (Action) 
Dari kegiatan observasi pada siklus I terlihat bahwa pada saat pembelajaran 
berlangsung, tidak semua peserta didik dalam satu kelas melakukan indikator 
yang diamati dalam lembar observasi, misalnya jika ada seorang peserta didik  
yang memperagakan peran tertentu maka peserta didik tersebut tidak sempat lagi 
menuliskan data hasil percobaannya dalam lembar jawaban. Hal ini disebabkan 
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karena waktu yang diberikan dalam melakukan percobaan dan pengisian lembar 
jawaban itu hanya 60 menit, jadi peserta didik merasa terburu-buru dalam 
pengisian lembar jawaban, sehingga lembar jawaban yang telah diisi oleh peserta 
didik menjadi tidak rapi lagi.  
Oleh karena itu dalam siklus II ini dilakukan perbaikan untuk menutupi 
kekurangan dari siklus I, adapun perbaikan-perbaikan tersebut adalah: 
1. Menambah waktu dalam kegiatan pembelajaran dan pengisian lembar 
jawaban menjadi 75 menit tiap pertemuan. 
2. Memperbanyak contoh-contoh soal. 
3. Menjelaskan topik materi yang sesuai dengan indikator yang ingin 
dicapai dengan menerangkannya sesuai dengan penggunaan metode fun 
learning. 
4. Melakukan kegiatan eksperimen sesuai dengan materi yang diajarkan 
dengan memerhatikan langkah-langkah penggunaan metode fun learning. 
5. Memberikan umpan balik positif terhadap jawaban, pertanyaan, 
tanggapan yang diberikan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran 
mengajar. 
6. Mencatat perubahan yang terjadi yang merupakan kemampuan peserta 
didik dalam mengaplikasikan atau menggunakan konsep sesuai dengan 
materi yang diajarkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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c. Observasi  
Setelah pengajaran usai, maka dilakukan tes. Namun dapat pula dilakukan 
di sela-sela pengajaran. Langkah-langkah tes yang dilakukan setelah semua 
kegiatan pengajaran sudah selesai yaitu :  
1) Memberikan tes akhir sebagai penutup siklus II.  
2) Mengumpulkan data melalui tes akhir siklus II. 
3) Melakukan analisis terhadap data yang ada. 
d. Refleksi 
Dari hasil observasi dan evaluasi kemudian dianalisis baik secara kualitatif 
maupun kuantitatif untuk mengetahui hasil penelitian. 
E. Instrumen Penelitian  
Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh atau 
mengumpulkan data. Dengan demikian, instrumen penelitian harus relevan 
dengan masalah dan aspek yang akan diteliti, agar memeroleh data yang akurat, 
karena instrumen penelitian termasuk sebagai alternatif untuk menjawab problem 
yang terdapat pada penelitian sekaligus untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. 
Keberhasilan suatu penelitian banyak ditentukan oleh instrumen, maka 
instrumen penelitian merupakan seperangkat alat yang digunakan oleh peneliti 
untuk mendapatkan data atau informasi sehubungan dengan masalah yang diteliti. 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam 
mengumpulkan data. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah berupa tes hasil pembelajaran IPA yang diberikan kepada peserta didik 
kelas V MI Bahrul Ulum Pallangga Kabupaten Gowa. 
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Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar 
observasi dan tes hasil pembelajaran. Lembar observasi digunakan untuk melihat 
kegiatan guru dan kegiatan peserta didik. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
1) Lembar observasi ( pengamatan ) 
Lembar observasi digunakan untuk memeroleh data tentang aktivitas 
peserta didik selama proses pembelajaran mengajar. 
2) Tes Hasil Pembelajaran 
Tes hasil pembelajaran digunakan untuk memeroleh informasi tentang 
kemampuan peserta didik setiap akhir siklus. 
G. Teknik Analisis Data 
Data tentang hasil observasi dianalisis secara kualitatif. Sedangkan data tes 
kemampuan penerapan fun learning dianalisis secara kuantitatif dengan 
menggunakan stasistik deskriptif. Untuk keperluan analisis statistik deskriptif, 
maka digunakan tabel distribusi skor rata-rata dan standar deviasi. 
Untuk memeroleh gambaran yang jelas tentang penentuan kedudukan 
peserta didik berdasarkan skor tes kemampuan penerapan fun learning, maka 
dilakukan pengelompokan dalam tiga kategori, yaitu kategori rendah, sedang dan 
tinggi. 
1) Data kualitatif 
Data ini dianalisis menggunakan teknik kategorisasi standar yang telah 
ditetapkan oleh depdiknas  yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 3.1. Teknik Kategorisasi Standar Berdasarkan Ketetapan 
Departemen Pendidikan Nasional.
2
 
SKOR KATEGORI 
0-34 
35-54 
55-64 
65-84 
85-100 
Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sangat Tinggi 
 
H.  Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah apabila terjadi 
peningkatan minat belajar peserta didik terhadap bahan ajar setelah diterapkannya 
pembelajaran ipa dengan penggunaan metode fun learning . Apabila terdapat 80% 
peserta didik yang memeroleh skor minimal 65, maka kelas dianggap tunta 
                                                          
2
 Suharsimi Arikunto,  Prosedur Penelitian  (Jakarta: PT Rineka Cipta 2010), h. 54. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini akan disajikan hasil-hasil penelitian yang memperlihatkan 
hasil pembelajaran peserta didik setelah diberikan tindakan berupa penggunaan 
metode fun learning dalam pembelajaran ipa. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan 
dalam dua siklus, yaitu siklus I dan siklus II. Baik siklus I maupun siklus II 
dilaksanakan dalam 4 kali pertemuan. Dari kedua siklus tersebut, maka dapat 
diketahui sejauh mana tingkat keberhasilan peserta didik dalam pelaksanaan 
tindakan dalam pembelajaran ipa melalui penggunaan metode fun learning dalam 
proses pembelajaran. Pada akhir tiap siklus dilaksanakan evaluasi dan refleksi 
yang berkaitan dengan meningkatnya minat belajar peserta didik setelah diajar 
dengan menggunakan metode fun dalam proses pembelajaran ipa. Berdasarkan 
hasil dari kedua siklus tersebut yang selanjutnya dapat diuraikan sebagai berikut: 
A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Instrumen 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar tes soal 
pilihan ganda dan lembar observasi . Sebelum digunakan untuk mengukur hasil 
pembelajaran peserta didik, instrumen penelitian terlebih dahulu divalidasi. 
Validasi dilakukan oleh  dosen pembimbing dan dinyatakan valid oleh 
pembimbing tersebut. 
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2. Analisis Data Kuantitatif 
a. Hasil Tes Akhir Siklus I 
Berdasarkan hasil tes yang diberikan kepada peserta didik pada akhir 
siklus I, maka diperoleh hasil analisis deskriptif kuantitatif untuk skor tes hasil 
pembelajaran pada siswa kelas V MI Bahrul Ulum Pallangga Kabupaten Gowa 
terhadap materi tentang fungsi organ tubuh manusia dan hewan yang diajarkan 
dengan menggunakan metode fun learning dalam pembelajaran IPA dilihat pada 
Tabel berikut ini: 
Setelah nilai peserta didik dikelompokkan dalam sistem pengkategorian 
skala lima yang ditetapkan oleh Depdiknas, maka diperoleh distribusi frekuensi 
nilai seperti disajikan pada Tabel 4.2. : 
Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Hasil Pembelajaran 
IPA Peserta Didik Kelas V MI Bahrul Ulum Pallangga Kabupaten Gowa terhadap 
Materi tentang fungsi organ tubuh manusia dan hewan melalui metode Fun 
learning pada Siklus I untuk 23 Peserta Didik. 
 
No 
Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
          0 - 34 
        35 - 54 
        55 - 64 
        65 - 84 
        85 – 100 
Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sangat tinggi 
 0 
10 
7 
4 
2 
          
0 
43,47 
30,43 
17,39 
8,69 
          
Jumlah 23        99,98 
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Dari Tabel 4.1. diperlihatkan bahwa setelah peserta didik diberikan 
pembelajaran melalui metode fun learning pada siklus I dengan pokok bahasan  
tentang fungsi organ tubuh manusia dan hewan, maka hasil pembelajaran peserta 
didik ternyata cukup bervariasi.  
Dari Tabel 4.1. tersebut diperlihatkan bahwa, untuk kategori sangat rendah 
diperoleh sebesar  0%  dengan kata lain tidak ada peserta didik yang memperoleh 
nilai yang sangat rendah dari 23 orang peserta didik, nilai rendah diperoleh 
sebesar 43,47% atau 10 orang peserta didik dari 23 orang peserta didik, nilai 
sedang diperoleh sebesar 30,43% atau 7 orang peserta didik dari 23 orang peserta 
didik, nilai tinggi diperoleh sebesar 17,39% atau 4 orang peserta didik dari 23 
orang peserta didik, sedangkan untuk kategori sangat tinggi diperoleh sebesar 
8,69% dengan kata lain hanya ada 2 orang peserta didik yang memperoleh nilai 
dalam kategori sangat tinggi dari 23 orang peserta didik. Dari rata-rata nilai yang 
diperoleh peserta didik pada siklus I yaitu sebesar 58,7 jika dikonversi ke dalam 
tabel 4.2. maka rata-rata nilai peserta didik terdapat pada kategori sedang.  
Grafik persentase nilai hasil pembelajaran IPA peserta didik kelas V MI 
Bahrul Ulum Pallangga Kabupaten Gowa terhadap Materi tentang fungsi organ 
tubuh manusia dan hewan melalui metode fun learning  siklus I untuk 23 peserta 
didik. 
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Berdasarkan Grafik di atas, maka dapat terlihat bahwa tidak ada satupun 
peserta didik yang memperoleh nilai sangat rendah, peserta didik yang 
memperoleh nilai rendah adalah 10 orang (43,47%), peserta didik yang 
memperoleh nilai sedang adalah 7 orang (30,43%), peserta didik yang 
memperoleh nilai tinggi adalah 4 orang (17,39 %), dan hanya ada 2 orang (8,69%) 
peserta didik yang memperoleh nilai sangat tinggi. 
Dengan demikian, persentase terbesar nilai hasil pembelajaran ipa peserta 
didik Kelas V MI Bahrul Ulum Pallangga Kabupaten Gowa  setelah dilakukan 
tindakan pada siklus I berada dalam nilai kategori rendah yaitu 43,47%. 
Apabila tes hasil pembelajaran peserta didik pada siklus I dianalisis 
kemudian dikategorikan dalam kriteria ketuntasan minimum yang berlaku di MI 
Bahrul Ulum Pallangga Kabupatten Gowa, maka diperoleh persentase ketuntasan 
pembelajaran peserta didik pada siklus I seperti pada Tabel 4.3. 
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Gambar 4.1. Grafik Ketuntasan Belajar 
Peserta Didik pada Siklus I  
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Tabel 4.2. Deskripsi Ketuntasan Pembelajaran Peserta didik Kelas V MI 
Bahrul Ulum Pallangga Kabupaten Gowa I untuk 23 peserta didik :  
Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 
       0 – 69 
     70 – 100 
Tidak tuntas  
Tuntas  
17 
  6 
73,91 
  26,08 
Jumlah 23         99,99 
 
Dari Tabel 4.3. dapat dilihat bahwa persentase ketuntasan pembelajaran 
peserta didik setelah digunakan  fun learning pada proses pembelajaran IPA 
tentang fungsi organ tubuh manusia dan hewan sebesar 26,08% atau 6 orang 
peserta didik dari 23 orang peserta didik termasuk dalam kategori tuntas, dan 
73,91% atau 17 orang peserta didik dari 23 orang peserta didik termasuk dalam 
kategori tidak tuntas. Angka ini menunjukkan bahwa lebih dari setengah jumlah 
peserta didik perlu perbaikan karena belum mencapai kriteria ketuntasan 
minimum yang ditetapkan. 
Dari Tabel 4.1. dan tabel 4.2. diperlihatkan bahwa persentase ketidak 
tuntasan pembelajaran peserta didik sebesar 73,91% tersebar pada kategori  
rendah, sedang dan kurang dari 70 pada kategori tinggi. Hal ini memperlihatkan 
bahwa 17 orang peserta didik dari 23 orang peserta didik hasil pembelajarannya 
belum memenuhi kriteria ketuntasan individual sehingga perlu perbaikan. Hal ini 
disebabkan karena kurang diberikan latihan soal kepada peserta didik selama 
proses pembelajaran berlangsung dan pada saat pembelajaran peserta didik yang 
aktif selama proses pembelajaran masih sangat sedikit. Sehingga hasil 
pembelajaran yang diperoleh pada siklus I berada pada kategori rendah. 
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Berdasarkan angka yang diperoleh pada akhir siklus I inilah sehingga dilakukan 
siklus II sebagai perbaikan dari siklus I. 
b. Hasil Tes Akhir Siklus II 
Berdasarkan hasil tes yang diberikan kepada peserta didik pada akhir 
siklus II, maka diperoleh hasil analisis deskriptif kuantitatif untuk skor tes hasil 
pembelajaran IPA pada siswa kelas V MI Bahrul Ulum Pallangga Kabupaten  
Gowa terhadap materi tentang  fungsi organ tubuh manusia dan hewan yang 
diajarkan dengan menggunakan metode fun learning dalam proses pembelajaran, 
dapat dilihat pada Tabel berikut ini: 
Setelah nilai peserta didik dikelompokkan dalam sistem pengkategorian 
skala lima yang ditetapkan oleh Depdiknas, maka diperoleh distribusi frekuensi 
nilai seperti disajikan pada Tabel 4.3. : 
Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Hasil Pembelajaran 
IPA Peserta Didik Kelas V MI Bahrul Ulum Pallangga Kabupaten Gowa terhadap 
Materi tentang fungsi organ tubuh manusia dan hewan melalui metode Fun 
learning pada Siklus I untuk 23 Peserta Didik. 
No Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
          0 - 34 
        35 - 54 
        55 - 64 
        65 - 84 
        85 - 100 
Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sangat tinggi 
  0 
  3 
  3 
12 
  5 
           0 
       13,04 
       13,04 
       52,17 
       21,73 
Jumlah 23        99,98 
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Dari Tabel 4.3. diperlihatkan bahwa setelah peserta didik diberikan 
pembelajaran melalui metode fun learning pada siklus II dengan pokok bahasan 
tentang fungsi organ tubuh manusia dan hewan, maka hasil pembelajaran peserta 
didik juga ternyata cukup bervariasi.  
Dari Tabel 4.3. tersebut diperlihatkan bahwa, untuk kategori sangat rendah 
diperoleh sebesar  0%  dengan kata lain tidak ada peserta didik yang memperoleh 
nilai yang sangat rendah dari 23 orang peserta didik, nilai rendah diperoleh 
sebesar 13,04% atau 3 orang peserta didik dari 23 orang peserta didik, nilai 
sedang diperoleh sebesar 13,04% atau 3 orang peserta didik dari 23 orang peserta 
didik, nilai tinggi diperoleh sebesar 52,17% atau 12 orang peserta didik dari 23 
orang peserta didik, sedangkan untuk kategori sangat tinggi diperoleh sebesar 
21,73% dengan kata lain ada 5 orang peserta didik yang memperoleh nilai dalam 
kategori sangat tinggi dari 23 orang peserta didik. Dari rata-rata nilai yang 
diperoleh peserta didik pada siklus II yaitu sebesar 73,91  jika dikonversi ke 
dalam Tabel 4.3. maka rata-rata nilai peserta didik terdapat pada kategori tinggi. 
Angka tersebut memperlihatkan bahwa meningkatnya minat belajar dalam 
pembelajaran IPA setelah dilakukan perbaikan di siklus II dengan cukup baik. 
Jika dibandingkan dengan hasil pembelajaran yang diperoleh pada siklus I yang 
diperlihatkan pada Tabel 4.2. yaitu : 
persentase hasil pembelajaran peserta didik untuk kategori rendah dan 
sedang masing-masing sebesar 43,47% atau 10 orang dan 30,43% atau 7 orang 
dari 23 orang peserta didik. Sedangkan pada siklus II pada kategori rendah dan 
sedang dengan persentase masing-masing 13,04% dan 13,04% atau masing-
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masing 3 orang dari 23 orang peserta didik. Pada siklus I persentase nilai peserta 
didik pada kategori tinggi sebesar 17,39% atau 4 orang dari 23 orang peserta didik 
sedangkan pada siklus II menjadi 52,17% atau 12 orang dari 23 orang peserta 
didik. Dan kategori sangat tinggi pada siklus I hanya 8,69% atau 2 orang dari 23 
peserta didik,  sedangkan pada siklus II menjadi 21,73% atau 5 orang dari 23 
peserta didik. Penurunan secara drastis persentase nilai peserta didik untuk 
kategori rendah dan sedang serta meningkatnya persentase nilai peserta didik 
untuk kategori tinggi dan sangat tinggi, karena adanya perbaikan proses 
pembelajaran pada siklus II, antara lain: 
1) Menggantikan posisi duduk peserta didik dengan menempatkan 
peserta didik yang melakukan kegiatan lain di tempat yang terdepan 
serta memusatkan perhatian terhadap peserta didik tersebut. 
2) Menanyakan kepada peserta didik tentang pemahamannya terhadap 
contoh soal yang telah diberikan, dan apabila masih ada peserta didik 
yang belum paham, maka tindakan selanjutnya adalah menanyakan 
kepada peserta didik tersebut tentang ketidakpahamannya dengan 
memberikan giliran satu persatu, sehingga dengan tindakan tersebut 
mengurangi ketidakpahaman peserta didik terhadap contoh soal yang 
diberikan, terutama yang berkaitan dengan pokok bahasan yang 
diajarkan. 
3) Memperbanyak contoh-contoh soal yang berkaitan dengan materi yang 
disampaikan dengan tingkatan soal mulai dari yang mudah, sedang 
sampai ketingkat yang sulit, sehingga dengan tindakan tersebut 
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mengurangi ketidakpahaman peserta didik terhadap latihan yang 
diberikan. 
4) Memberikan tantangan kepada peserta didik untuk mengerjakan 
latihan di papan tulis, dengan tantangan memberikan penghargaan 
berupa nilai, sehingga dengan tindakan tersebut, membuat peserta 
didik termotivasi serta senantiasa untuk mengajukan diri mengerjakan 
soal latihan di papan tulis.  
5) Mengarahkan/membimbing  peserta didik yang masih melakukan 
aktivitas lain saat materi pembelajaran dijelaskan. 
Dari rata-rata nilai yang diperoleh peserta didik pada siklus II yaitu sebesar 
73,91 jika dikonversi ke dalam tabel 4.5. maka rata-rata nilai peserta didik berada 
pada kategori tinggi. Jadi, terlihat jelas bahwa ada peningkatan minat belajar yang 
terjadi dari siklus I ke siklus II, dimana pada siklus I rata-rata nilai terdapat pada 
kategori sedang, sedangkan pada siklus II rata-rata nilai peserta didik dalam 
kategori tinggi. 
Grafik persentase nilai hasil pembelajaran ipa pada siswa kelas V MI 
Bahrul Ulum Pallangga Kabupaten Gowai melalui metode  fun learning pada 
siklus II untuk 23 peserta didik. 
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 Berdasarkan Grafik tersebut di atas, maka dapat terlihat bahwa tidak ada 
peserta didik yang memperoleh nilai sangat rendah dan jumlah peserta didik yang 
memperoleh nilai rendah ada 3 orang (13,04%), jumlah peserta didik yang 
memperoleh nilai sedang adalah 3 orang (13,04%), jumlah peserta didik yang 
memperoleh nilai tinggi adalah 12 orang (52,17%), dan jumlah peserta didik yang 
memperoleh nilai sangat tinggi adalah 5 orang (21,73%). 
Dengan melihat Grafik di atas, persentase terbesar nilai hasil 
pembelajaran IPA pada siswa kelas V MI Bahrul Ulum Pallangga Kabupaten 
Gowa setelah dilakukan tindakan pada siklus II berada dalam kategori tinggi 
dengan persentase 52,17%. Hal tersebut disebabkan karena pada siklus II ini, 
sudah terdapat perbaikan-perbaikan dari siklus I sehingga hasil yang diperoleh 
lebih baik atau meningkat. 
Apabila tes hasil pembelajaran peserta didik pada siklus II dianalisis 
kemudian dikategorikan dalam kriteria ketuntasan minimum yang berlaku di MI 
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Gambar 4.2. Grafik Ketuntasan Belajar Peserta 
Didik  pada Siklus II 
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Bahrul Ulum Pallangga Kabupaten  Gowa, maka diperoleh persentase ketuntasan 
pembelajaran peserta didik pada siklus II seperti pada Tabel 4.4. 
Tabel 4.4. Deskripsi Ketuntasan Pembelajaran Peserta didik Kelas V MI 
Bahrul Ulum Pallangga Kabupaten Gowa Siklus II untuk 23 peserta didik. 
Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 
         0 – 69 
       70 – 100 
Tidak tuntas 
 Tuntas 
 6 
17 
26,08 
73,91 
Jumlah 23  99,99 
 
Dari Tabel 4.6. dapat dilihat bahwa persentase ketuntasan pembelajaran 
peserta didik setelah digunakan metode fun learning pada proses pembelajaran 
sebesar 73,91% atau 17 orang peserta didik dari 23 orang peserta didik termasuk 
dalam kategori tuntas, dan 26,08% atau 6 orang peserta didik dari 23 orang 
peserta didik termasuk dalam kategori tidak tuntas.  
Untuk melihat hasil analisis nilai tes minat belajar  peserta didik pada 
setiap siklus, dapat dilihat pada Tabel 4.5. 
 
 
 
 
 
 
54 
 
Tabel 4.5. Nilai Tes minat belajar Peserta didik Kelas V MI Bahrul Ulum 
Pallangga Kabupaten Gowa Tiap Siklus Untuk 23 peserta didik. 
 
Siklus 
Nilai Perolehan Peserta Didik Ketuntasan Daya 
Serap 
(%) 
Tertinggi Terendah Rata-Rata Tuntas Tidak 
Tuntas 
I 
II 
90 
      100 
40 
50 
58,7 
73,91 
 6 
17 
17 
  6 
26,08 
73,91 
 
Tabel 4.5. memperlihatkan adanya peningkatan minat belajar  peserta 
didik setelah diajar dengan menggunakan metode fun learning . Persentase daya 
serap yang dimiliki peserta didik kelas V MI Bahrul Ulum Pallangga Kabupaten 
Gowa yang diperlihatkan pada tabel 4.7. juga mengalami peningkatan dari siklus I 
ke siklus II yaitu pada siklus I persentasenya sebesar 26,08% dan pada siklus II 
persentasenya meningkat menjadi 73,91%. 
Berdasarkan tabel 4.5. di atas, berikut disajikan grafik yang 
menggambarkan peningkatan minat belajar peserta didik berdasarkan kategori 
ketuntasan pembelajaran pada siklus I dan siklus II. 
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Gambar 4.3. Grafik Persentase minat belajar Peserta Didik Tiap Siklus:  
 
Berdasarkan Grafik tersebut di atas, maka dapat terlihat bahwa pada 
siklus I Persentase ketuntasan pembelajaran peserta didik sebesar 26,08% atau 6 
orang peserta didik dari 23 orang peserta didik termasuk dalam kategori tuntas 
dan 73,91% atau 17 orang peserta didik dari 23 orang peserta didik termasuk 
dalam kategori tidak tuntas. Kemudian pada siklus II Persentase ketuntasan 
pembelajaran peserta didik meningkat menjadi sebesar 73,91% atau 17 peserta 
didik dari 23 orang peserta didik termasuk dalam kategori tuntas dan 26,08% atau 
6 orang peserta didik dari 23 orang peserta didik termasuk dalam kategori tidak 
tuntas. 
3. Analisis Data Kualitatif 
a. Analisis Hasil Observasi 
Selain peningkatan minat belajar  peserta didik , selama penelitian pada 
siklus I dan siklus II tercatat sejumlah perubahan perilaku peserta didik. 
Perubahan tersebut merupakan data kualitatif yang diperoleh dari lembar 
observasi yang telah dibuat. Lembar observasi ini digunakan setiap pertemuan 
proses pembelajaran dalam tiap siklus dan diisi oleh seorang observer, dalam hal 
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ini guru bidang studi pembelajaran IPA tempat penelitian berlangsung. Untuk 
mengetahui sikap, perilaku peserta didik dan kemampuan peserta didik dalam 
proses pembelajaran pada siklus I dan siklus II, dapat dilihat pada Tabel 4.8. hasil 
observasi yang dilakukan pada tiap pertemuan sebagai berikut. 
Tabel 4.8. Hasil Observasi Proses Pembelajaran Siklus I.   
NO KOMPONEN YANG DIAMATI 
PERTEMUAN 
% 
I II III IV 
1. 
Peserta didik yang hadir pada saat proses 
pembelajaran berlangsung 
23 23 23 
 
T 
E 
S 
 
S 
I 
K 
L 
U 
S 
 
I 
 
100 
2. 
Peserta didik yang mengajukan 
pertanyaan kepada guru pada saat 
penyajian materi pelajaran 
3 5 4 17,39 
3 
 Peserta didik yang aktif mengikuti proses 
pembelajaran berlangsung 
 
15 18 21 78,26 
4 
Peserta didik yang membutuhkan 
bimbingan guru dalam menyelesaikan 
soal latihan yang diberikan guru 
10 12 9 44,92 
5 
Peserta didik yang mengerjakan soal di  
papan tulis 
2 2 4 11,59   
6. 
Peserta didik yang mengerjakan pekerjaan 
rumah (PR) 
19 18 21 84,05 
7. Siswa yang menjawab pertanyaan guru 3 5 6 20,28   
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8. 
Peserta didik yang melakukaan kegiatan 
lain pada saat proses pembelajaran 
berlangsung (ribut,bermain,dll) 
4 3 3 14,49 
 
Tabel 4.9. Hasil Observasi Proses Pembelajaran Siklus II.   
NO KOMPONEN YANG DIAMATI 
PERTEMUAN 
% 
I II III IV 
1. 
Peserta didik yang hadir pada saat proses 
pembelajaran berlangsung 
23 23 23  
T 
E 
S 
 
S 
I 
K 
L 
U 
S 
 
II 
 
100 
2. 
Peserta didik yang mengajukan pertanyaan 
kepada guru pada saat penyajian materi 
pelajaran 
5 8 6 27,53 
3 
 Peserta didik yang aktif mengikuti proses 
pembelajaran berlangsung 
 
21 19  22 89,85 
4 
Peserta didik yang membutuhkan 
bimbingan guru dalam menyelesaikan soal 
yang diberikan guru  
6 4 3 18,84 
5 
Peserta didik yang mengerjakan soal di  
papan tulis 
4 6 8 26,08   
6. 
Peserta didik yang mengerjakan pekerjaan 
rumah (PR) 
21 23 23 97,10 
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7. 
Peserta didik yang menjawab pertanyaan 
guru 
5 8 10 33,33 
8. 
Peserta didik yang melakukaan kegiatan 
lain pada saat proses pembelajaran 
berlangsung (ribut,bermain,dll) 
4 2 3 13,04   
 
Adapun perubahan-perubahan yang diperhatikan selama penelitian 
berlangsung adalah sebagai berikut: 
1. Frekuensi kehadiran peserta didik dalam setiap pembelajaran, dari 
siklus I sebesar 100% selama 4 kali pertemuan dan tetap menjadi 
100% pada siklus II yang berlangsung selama 4 kali pertemuan. Ini 
membuktikan bahwa peserta didik memiliki kemauan untuk mengikuti 
pembelajaran IPA. 
2. Peserta didik yang mengajukan pertanyaan kepada guru pada saat 
penyajian materi pelajaran mengalami peningkatan. Pada siklus I 
persentasenya sebesar 17,39% sedangkan pada siklus II menjadi 
27,53%. 
3. Peserta didik yang aktif mengikuti proses pembelajaran berlangsung. 
Pada siklus I persentasenya sebesar 78,26% sedangkan pada siklus II 
menjadi 89,85%. 
4. Peserta didik yang membutuhkan bimbingan guru dalam 
menyelesaikan soal yang diberikan guru. mengalami penurunan, dari 
siklus I sebesar 44,92% menjadi 18,84% pada siklus II. 
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5. Peserta didik yang mengerjakan soal di  papan tulis, mengalami 
peningkatan. Pada siklus I persentase peserta didik sebesar 11,59% dan 
pada siklus II sebesar 26,08%. Hal ini menunjukkan perhatian peserta 
didik untuk pelajaran IPA meningkat. 
6. Peserta didik yang mengerjakan pekerjaan rumah (PR), mengalami 
peningkatan. Pada siklus I persentasenya sebesar 84,05% sedangkan 
pada siklus II menjadi 97,10%.  
7. Peserta didik yang menjawab pertanyaan guru. Pada siklus I 
persentasenya sebesar 20,28% dan pada siklus II sebesar 33,33%. Hal 
ini menunjukkan bahwa peserta didik sudah memiliki keberanian 
untuk menjawab pertanyaan. 
8. Peserta didik yang melakukaan kegiatan lain pada saat proses 
pembelajaran berlangsung (ribut, bermain, dll), mengalami penurunan. 
Pada siklus I persentasenya sebesar 14,49% sedangkan  
 
b. Refleksi Pelaksanaan Tindakan 
a) Refleksi siklus I 
Pada akhir pertemuan siklus I diadakan tes siklus berupa tes hasil 
pembelajaran yang terdiri dari 10 butir soal pilihan ganda. Keberhasilan peserta 
didik dilihat pada perolehan nilai yang mencapai KKM pembelajaran ipa. KKM  
pembelajaran IPA yakni secara individual 70. Setelah dianalisis ternyata hasil 
yang diperoleh belum memenuhi indikator keberhasilan, peserta didik yang 
memperoleh nilai ≥ 70 berjumlah 6 orang peserta didik dengan persentase 
26,08%. Persentase tersebut belum memenuhi indikator kinerja yang harus 
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dicapai yakni 80% KKM klasikal, sehingga penelitian ini dilanjutkan ke Siklus II. 
Hal tersebut terjadi karena dalam pelaksanaan tindakan terdapat beberapa 
kekurangan.  
Adapun kekurangan-kekurangan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Dalam pembahasan materi masih ada peserta didik yang melakukan 
kegiatan lain selama empat kali pertemuan, akibatnya konsentrasi 
dan perhatian sebagian peserta didik terhadap materi yang 
disampaikan terganggu. 
2. Masih banyaknya peserta didik yang meminta untuk dijelaskan 
ulang contoh soal yang disampaikan guru, hal ini disebabkan karena 
lambatnya daya tangkap peserta didik terhadap soal tersebut. 
3. Dalam mengerjakan latihan masih banyak peserta didik yang 
membutuhkan bimbingan dari guru, hal ini disebabkan karena 
kurangnya pengetahuan peserta didik terhadap materi yang 
disampaikan. 
4. Jumlah peserta didik yang mengajukan diri untuk mengerjakan 
latihan di papan tulis masih sedikit, hal ini disebabkan karena faktor 
mental serta ragu dalam menjawab soal di papan tulis. 
5. Masih adanya peserta didik yang melakukan aktivitas lain pada saat 
guru menjelaskan materi pelajaran.  
Dengan demikian, maka penelitian dilanjutkan ke siklus II dengan melakukan 
berbagai perbaikan sebagai berikut: 
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1. Menggantikan posisi duduk peserta didik dengan menempatkan 
peserta didik yang melakukan kegiatan lain di tempat yang 
terdepan serta memusatkan perhatian terhadap peserta didik 
tersebut. 
2.  Menanyakan kepada peserta didik tentang pemahamannya terhadap 
contoh soal yang telah diberikan, dan apabila masih ada peserta 
didik yang belum paham, maka tindakan selanjutnya adalah 
menanyakan kepada peserta didik tersebut tentang 
ketidakpahamannya dengan memberikan giliran satu persatu, 
sehingga dengan tindakan tersebut mengurangi ketidakpahaman 
peserta didik terhadap contoh soal yang diberikan, terutama yang 
berkaitan dengan pokok bahasan yang telah diajarkan. 
3. Memperbanyak contoh-contoh soal yang berkaitan dengan materi 
yang disampaikan dengan tingkatan soal mulai dari yang mudah, 
sedang sampai ketingkat yang sulit, sehingga dengan tindakan 
tersebut mengurangi ketidakpahaman peserta didik terhadap latihan 
yang diberikan. 
4. Memberikan tantangan kepada peserta didik untuk mengerjakan 
latihan di papan tulis, dengan tantangan memberikan penghargaan 
berupa nilai, sehingga dengan tindakan tersebut, membuat peserta 
didik termotivasi serta senantiasa untuk mengajukan diri 
mengerjakan soal latihan di papan tulis. 
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5. Mengarahkan/membimbing peserta didik yang masih melakukan 
aktivitas lain saat materi pembelajaran dijelaskan. 
b) Refleksi siklus II 
Setelah pelaksanaan tindakan siklus II selesai, maka diakhir pertemuan 
dilakukan tes siklus II dengan memberikan tes hasil pembelajaran untuk melihat 
minat belajar peserta didik. Hasil evaluasi yang diperoleh dari siklus II ini 
merupakan kesimpulan yang menggambarkan adanya peningkatan minat belajar 
peserta didik kelas V MI Bahrul Ulum Pallngga Kabupaten Gowa setelah diajar 
dengan menggunakan metode fun learning pada materi tentang  fungsi organ 
tubuh manusia dan hewan dengan persentase ketuntasan pembelajaran peserta 
didik menjadi 73,91% atau sebanyak 17 peserta didik yang tuntas, hasil tersebut 
telah memenuhi indikator keberhasilan, sehingga pelaksanaan tindakan hanya 
sampai pada siklus II. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis kuantitatif dan kualitatif pada dua siklus diatas 
menunjukkan bahwa pada dasarnya pelaksanaan metode fun learning dapat 
meningkatkan keaktifan dan hasil pembelajaran peserta didik. Setelah melakukan 
observasi dan refleksi untuk perbaikan pada siklus II, keaktifan dan minat belajar 
peserta didik semakin meningkat. hal ini ditandai oleh adanya perubahan tingkah 
laku dalam diri peserta didik, perubahan tingkah laku tersebut menyangkut 
perubahan dalam segi penguasaan pengetahuan, perubahan dalam segi sikap, 
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mental, ketenangan, dan kesadaran, serta perubahan dalam bentuk-bentuk 
tindakan motorik.  
Dari hasil analisis data kuantitatif, diketahui bahwa terjadi peningkatan nilai 
rata-rata minat belajar peserta didik dari siklus I yakni 58,7 menjadi 73,91 pada 
siklus II. Peningkatan nilai rata-rata minat belajar peserta didik dapat terjadi 
karena pada siklus I banyak peserta didik yang tidak serius dalam proses 
pembelajaran diantaranya masih banyak peserta didik yang tidak memperhatikan 
penjelasan guru, dan peserta didik yang melakukan kegiatan lain pada saat proses 
pembelajaran, hal ini dipengaruhi oleh rasa percaya diri peserta didik yang masih 
kurang untuk tampil didepan kelas. Akan tetapi, pada siklus II, guru mencoba 
memberikan motivasi kepada peserta didik ketika pada awal dan akhir 
pembelajaran, sehingga peserta didik yang terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II.  
Dari hasil penelitian diperoleh data di atas mengenai minat belajar peserta 
didik, dengan menggunakan metode fun learning dapat di jadikan salah satu 
alternatif pembelajaran yang di gunakan untuk dapat meningkatkan minat belajar 
peserta didik baik ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Peningkatan minat 
belajar terjadi karena pada pelajaran dengan menggunakan metode fun learning 
peserta didik dituntut untuk berpikir secara mandiri, kemudian masalah dalam 
mengerjakan soal pada lembar kerja peserta didik didiskusikan pada teman 
kelompoknya, selain itu lembar kerja peserta didik yang berisi materi pelajaran, 
contoh soal, dan latihan soal yang disusun secara menarik dan sistematis dapat 
meningkatkan minat peserta didik untuk pembelajaran IPA. dengan demikian 
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peserta didik tidak hanya menunggu jawaban dari guru, tetapi peserta didik 
pembelajaran secara kreatif dan cenderung mengerahkan semua kemampuannya, 
sehingga pembelajaran yang dialami menjadi bermakna dan terserap dalam 
pikiran tiap peserta didik, hal ini membuat minat belajar peserta didik dapat 
meningkat. 
Perubahan sikap peserta didik terjadi setelah diberikan tindakan-tindakan 
perbaikan oleh guru. Sehingga pada siklus II, keaktifan peserta didik dalam 
pembelajaran ipa semakin baik. Misalnya, peserta didik sudah semakin sadar 
untuk mengumpulkan tugas yang diberikan, peserta didik semakin aktif bekerja 
sama dalam berkelompok, tidak melakukan aktifitas lain yang mengganggu proses 
pembelajaran, memperhatikan penjelasan guru dengan baik. 
Berdasarkan hasil refleksi pelaksanaan siklus I, maka pada pelaksanaan 
siklus II direkomendasikan beberapa hal sebagai bahan penyempurnaan yang 
dimaksudkan tersebut diantaranya: menggantikan posisi duduk peserta didik 
dengan menempatkan peserta didik yang melakukan kegiatan lain di tempat yang 
terdepan serta memusatkan perhatian terhadap peserta didik tersebut, menanyakan 
kepada peserta didik tentang pemahamannya terhadap contoh soal yang telah 
diberikan, dan apabila masih ada peserta didik yang belum paham, maka tindakan 
selanjutnya adalah menanyakan kepada peserta didik tersebut tentang 
ketidakpahamannya dengan memberikan giliran satu persatu, sehingga dengan 
tindakan tersebut mengurangi ketidakpahaman peserta didik terhadap contoh soal 
yang diberikan, terutama yang berkaitan dengan pokok bahasan, memperbanyak 
contoh-contoh soal yang berkaitan dengan materi yang disampaikan dengan 
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tingkatan soal mulai dari yang mudah, sedang sampai ketingkat yang sulit, 
sehingga dengan tindakan tersebut mengurangi ketidakpahaman peserta didik 
terhadap latihan yang diberikan, memberikan tantangan kepada peserta didik 
untuk mengerjakan latihan di papan tulis, dengan tantangan memberikan 
penghargaan berupa nilai, sehingga dengan tindakan tersebut, membuat peserta 
didik termotivasi serta senantiasa untuk mengajukan diri mengerjakan latihan di 
papan tulis, mengarahkan/membimbing peserta didik yang masih melakukan 
aktivitas lain saat materi pembelajaran dijelaskan. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Sri Haryani yang 
menyimpulkan bahwa, salah satu cara untuk menciptakan pembelajaran yang 
bermakna adalah dengan menerapkan metode fun learning. Selanjutnya, sesuai 
dengan penelitian Iksanudin yang menyatakan bahwa, metode fun learning 
mengkaji cara-cara untuk mendapat pengetahuan baru yang dipelajari dengan 
menggunakan proses yang sistimatis. Proses sistimatis ini memadukan dua 
penalaran yakni penalaran deduktif dan penalaran induktif. Penggunaan metode 
fun learning dalam pembelajaran membawa iklim berpikir rasional yakni 
mendasarkan kesimpulan pada kecerdasan, logika dan bukti empirik. Suatu 
pendekatan berpikir dan berbuat yang diawali dengan mengamati dan menanya 
sampai kemudian mereka berupaya untuk  mencoba, mengolah, menyaji, 
menalar,  dan akhirnya  mencipta. Itulah mengapa metode fun learning ini akan 
bermuara kepada tingkatan mencipta (to create) yang tentunya terdapat unsur 
kreativitas didalamya. Dan juga hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 
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Libriana Rahmawati yang menyatakan bahwa, metode fun learning  ini memiliki 
karakteristik “doing science”. Metode ini memudahkan guru atau pengembang 
kurikulum untuk memperbaiki proses pembelajaran, yaitu dengan memecah 
proses ke dalam langkah-langkah atau tahapan-tahapan secara terperinci yang 
memuat instruksi untuk peserta didik melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil-hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka dapat 
disimpulkan bahwa: Melalui penggunaan metode fun learning dapat 
meningkatkan minat belajar  pada peserta didik kelas V MI Bahrul Ulum 
Pallangga Kabupaten Gowa pada materi tentang fungsi organ tubuh manusia dan 
hewan dari siklus I ke siklus II.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas maka peneliti dapat 
membuat saran sebagai berikut: 
1. Guru diharapkan dapat menjadikan metode fun learning sebagai 
suatu alternatif dalam pembelajaran ipa untuk meningkatkan minat 
belajar serta mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran.  
2. Kepada peneliti berikutnya, yang akan mengkaji rumusan yang 
serupa diharapkan dapat mengembangkan metode fun learning ini 
dengan mengkaji pembelajaran secara lebih mendalam lagi. 
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Instrumen  penelitian pilihan ganda 
A.  Mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia dan hewan 
1. Menghangatkan udara yang masuk ke paru-paru adalah fungsi dari... 
a. Bulu hidung  
b. Bulu getar  
c. Lendir  
d. Air  
2. Berikut merupakan fungsi dari hidung kecuali... 
a. Menyaring udara yang masuk  
b. Menghangatkan udara yang masuk  
c. Indra penciuman  
d. Indra perasa 
3. Cabang tenggorok disebut... 
a. Bronkus 
b. Bronkeolus 
c. Alveolus 
d. Gelembung paru-paru 
4. Pertukaran karbondioksida dan oksigen dalam paru-paru terjadi pada... 
a. Brounkus  
b. Broukeolus 
c. Alveolus 
d. Pleura 
5. Di bawah ini yang tidak termasukk alat pernapasan manusia adalah... 
a. Tenggorokan  
b. Kerongkongan 
c. Paru-paru 
d. Hidung 
6. Saat bernapas mengeluarkan gas... 
a. Karbon  
b. Oksigen  
c. Karbondioksida 
d. Karbonmonoksida 
7. Proses mengeluarkan udara pernapasan di sebut... 
a. Inspirasi  
b. Ekspirasi  
c. Pernapasan dada  
d. Pernapasan perut 
8. Rongga dada membesar dan tekanan udara di dalamnya rendah terjadi ketika... 
a. Mengeluarkan uadra  
b. Mengisap udara 
c. Berlari  
d. Tidak bernapas 
9. Antara dada dan perut terdapat sekat, yaitu... 
a. Diafragma 
b. Brounkelous 
c. Alveolus 
d. Bronkus 
10. Kita dapat tersedak ketika makan sambil berbicara karena ganguan pada... 
a. Bulu getar  
b. Bulu hidung  
c. Tekak 
d. Tenggorokan 
11. Hewan berikut bernapas dengan paru-paru, kecuali... 
a. Arwana  
b. Harimau 
c. Sapi 
d. Paus 
12. Pundi-pundi uadara memiliki hewan golongan... 
a. Mamalia  
b. Aves 
c. Reptil  
d. Ikan  
13. Serangga bernapas menggunakan... 
a. Insang  
b. Trakea 
c. Kulit 
d. Paru-paru 
14. Di bawah ini yang bukan merupakan fungsi dari pundi-pundi udara adalah... 
a. Melindungi tubuh dari suhu dingin  
b. Memperkeras suara burung  
c. Mempertinngi terbang burung  
d. Membantu berenang 
15. Alat pernapasan di bawah ini yang tidak digunakan oleh katak dewasa adalah... 
a. Insang 
b. Kulit 
c. Paru-paru 
d. Selaput mulut 
16. Hewan di bawah in yang bernafas dengan menggunakan kulit adalah... 
a. Katak  
b. Ikan  
c. Kura-kura 
d. Ular 
17. Hewan yang hidup di air dan darat disebut... 
a. Reptil  
b. Mamalia  
c. Amfibi 
d. Insekta 
18. Tubuh cacing ditutupi selapuk bening dan tipis yang disebut... 
a. Leura  
b. Kutikkula 
c. Membran 
d. Trakea 
19. Tempat keluar masuknya udara pada tubuh serangga adalah... 
a. Trakea 
b. Pembuluh darah  
c. Spirakel  
d. Trakeol 
20. Hewan di bawah ini yang tidak mempunyai pembuluh darah adalah... 
a. Cacing  
b. Serangga 
c. Ular 
d. Ikan 
 
B. Memahami  cara tumbuhan hijau membuat makanan  
1. Pembuatan makanan pada tumbuhan di bantu dengan energi... 
a. Angin 
b. Air 
c. Cahaya 
d. Tanah 
2. Proses pembuatan makanan pada tumbuhan disebut... 
a. Asimilasi 
b. Fotosintesis 
c. Transpirasi 
d. Sintesis 
3. Hasil fotosintesis berupa... 
a. Karbondioksida dan karbohidrat 
b. Oksigen dan karbohidrat 
c. Oksigen dan air 
d. Air dan karbondioksida 
4. Gas yang dibutuhkan dalam proses pembuatan makanan pada tumbuhan adalah... 
a. Oksigen  
b. Karbonmonoksida 
c. Karbondioksida 
d. Hidtrogen 
5. Contoh tumbuhan di bawah ini yang tidak dapat membuat makanan sendiri adalah... 
a. Padi  
b. Lumut  
c. Putri malu 
d. Tali putri 
 
C. Mengidentifikasi cara makhluk hidup menyesuaikan diri dengan lingkungan  
6. Kemampuan mahluk hidup menyusaikan diri terhadap lingkungannya disebut... 
a. Adaptasi 
b. Evolusi 
c. Mimikri 
d. Autotomi 
7. Burung yang memiliki paru kukuh dan runcing untuk mencabik daging adalah burung... 
a. Banggau 
b. Elang 
c. Kolinri  
d. Hantu 
8. Ketika dikejar musuh, cikca akan memutuskan ekor untuk mengelabui musuh. Kemampuan 
cikca itu disebut... 
a. Mimikri 
b. Kamufalase 
c. Autotomi 
d. Populasi 
9. Hewan yang buas dan memakan daging termasuk golongan... 
a. Herbivora 
b. Karnivora 
c. Insektivora 
d. Omnivora 
10. Fungsi kaki berselaput pada burung banggau untuk... 
a. Berenang  
b. Mencegah terbenang dilumpur  
c. Menguatkan langkah  
d. Ketahanan jalan jauh 
 
D. Memahami hubungan antara sifat bahan dengan penyusunnya dan perubahan sifat 
benda sebagai hasil  suatu proses 
11. Pada musim dingin sangat cocok mengenakan pakaian dari... 
a. Wol  
b. Senar 
c. Sutra 
d. Katun 
12. Serat alami dapat diperoleh dari... 
a. Burung  
b. Tikus 
c. Ulat sutra 
d. Harimau 
13. Serat wol berasal dari... 
a. Bulu burung  
b. Bulu domba 
c. Serat pohong  
d. Serat kapas 
14. Berikut ini yang termasuk serat sintetis adalah... 
a. Wol, kapas, dan plastik 
b. Kapas, wol, dan senar 
c. Sutra, kapas, dan wol  
d. Poliester, senar, dan nilon 
15. Nilon adalah serat sintetis, digunakan untuk... 
a. Tali pancing  
b. Senar 
c. Kaos kaki 
d. Jaket 
16. Kayu merupakan bahan baku pembuatan kertas karena mengandung... 
a. Lapisan lilin  
b. Silikon  
c. Selulosa 
d. Karet 
17. Agar kertas tidak mudah robek diberi... 
a. Minyak  
b. Lapisan lilin  
c. Pemutih 
d. Tinta 
18. Bagian dari benang yang tidak dapat dibagi lagi menjadi bagian yang kecil disebut... 
a. Benang  
b. Kain 
c. Serat 
d. Kapas 
19. Bahan berikut yang bersifat kuat dan sangat lembut adalah... 
a. Wol  
b. Sutra 
c. Katun  
d. Kapas 
20. Kertas di bawah ini yang paling mudah menyerap air adalah... 
a. HVS 
b. Manila 
c. Asturo 
d. buram 
 
  
 
   Kunci jawaban  
A. 1. a    
2.d                              
3.a         
4.c 
5. b 
6.c 
7.b 
8.b 
9.a 
10.d 
11.a 
12.c 
13.b 
14.a 
15.a 
16.d 
17.c 
18.b 
19.a 
20.b 
B.  1. C 
 2.B 
 3.B 
 4.A 
 5.D 
C.  6. A 
 7.B 
 8.C 
 9.B 
 10.B 
D.  1. A 
 2.A 
 3.B 
 4.D 
 5.D 
 6.C 
 7.B 
 8.A 
 9.D 
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